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ABSTRAK 

PENGARUH PENDIDIKAN DAN PELATIHAN TERHADAP KINERJA 
APARATUR SIPil, NEGARA DI DINAS PENGELOLAAN KEUANGAN 

DAN KEKA YAAN DAERAH (DPKKD) KABUPATEN SIMEULUE 

Lyly Yani 
lyly.yani@gmail.com 

Program Pasca Sarj ana 
Universitas Terbuka- UPBJJ Banda Aceh 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
Pendidikan dan Pelatihan yang meliputi dimensi Penentuan Kebutuhan Pelatihan, 
Tujuan Pelatihan, Isi Program dan Prinsip Belajar Mengajar sebagai variabel (X) 
yang mempengaruhi Kinerja meliputi Kualitas Kerja dan Kuantitas Kerja sebagai 
variabel (Y) pada pegawai di lingkungan Dinas Pengelolaan Keuangan dan 
Kekayaan Daerah (DPKKD) Kabupaten Simeulue. Adapun tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel X (yang meliputi 
dimensi Penentuan Kebutuhan Pelatihan, Tujuan Pelatihan, Isi Program dan 
Prinsip Belajar Mengajar) baik secara individu maupun secara parsial (bersama
sama) dalam meningkatkan kinerja pegawai serta untuk mengetahui variabel apa 
yang mempunyai pengaruh paling dominan terhadap kinerja pegawai pada Dinas 
Pengelolaan Keuangan dan Kekayaan Daerah Kabupaten Simeulue. Dari hasil 
perhitungan untuk nilai regresi berganda diperoleh angka koefisien determinasi 
sebesar 0,272 yang artinya kinerja pegawai Dinas Pengelolaan Keuangan dan 
Kekayaan Daerah (DPKKD) Kabupaten Simeulue dipengaruhi oleh penentuan 
kebutuhan pelatihan (XI), Tujuan pelatihan (X2), Isi program pelatihan (X3), dan 
Prinsip belajar (X4) sebesar 27.2% sedangkan sisanya 72.8% dipengaruhi oleh 
variabel lain. Dari hasil uji regresi didapatkan hasil perhitungan nilai trutung 
dibandingkan dengan nilai t1abe1 sebesar 1.678 disimpulkan bahwa variabel 
Pendidikan dan Pelatihan dengan nilai trutuns dimensi Penentuan Kebutuhan 
Pelatihan (XI) 1.796, Tujuan Pelatihan (X2) 2.372 serta Isi Program (X3) 2.308 
sehingga memiliki pengaruh positif terhadap kinerja aparatur sedangkan untuk 
Prinsip Belajar Mengajar (X4) memiliki thitung 1.482 sehingga tidak memiliki 
pengaruh terhadap kinerja aparatur pada Dinas Pengelolaan Keuangan dan 
Kekayaan Daerah Kabupaten Simeulue. Pengujian secara serentak variabel X 
terhadap Variabel Y secara serentak yang membandingkan nilai Frut1mg dengan 
F1abel dimana Frutung 4.48 I > Fiabel 2.239 sehingga memiliki pengaruh terhadap 
kinerja Dinas Pengelolaan Keuangan dan Kekayaan Daerah Kabupaten Simeulue. 

Kata Kunci : Pendidikan dan Pelatihan, Kinerja Aparatur 
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ABSTRACT 

THE EFFECTS OF EDUCATION AND TRAINING TOWARD THE 
EMPLOYEE'S PERFORMANCE AT FINANCIAL AND WEALTH 

MANAGEMENT AREA (DPKKD) SIMEULUE REGENCY 

Lyly Yani 
lyly.yani@gmail.com 

Program Pasca Sarjana 
Universitas Terbuka- UPBJJ Banda Aceh 

The aims of the research are knowing of influences the education and 

training which includes the dimensions of Training Needs Determination, 
Training Objectives, Content Programs and Principles of Learning as a variable 

(X) that affect employee's performance includes The Quality of Work and The 

Quantity of Work as a variable (Y) to the employees at Financial and Wealth 
Management Area (DPKKD) Simeulue Regency. The purpose of this study is to 
determine how much influence the variable X (which includes the dimensions of 

Training Needs Determination, Training Goals, Contents and Principles of 
Learning Program) either individually or partially (together) in improving 
employee's performance and to determine what variables which has the most 

dominant influence on the performance of employees at Financial and Wealth 
Management Area (DPKKD) Simeulue Regency. From the results of the 
calculation to the value obtained multiple regression coefficient of determination 

of 0.272 which means that the performance of staff at Financial and Wealth 
Management Area (DPKKD) Simeulue Regency is affected by the determination 

of training needs (Xi), purpose of the training (X2), The contents of the training 

program (X3), and The principle of learning (X4) of 27.2% while the remaining 
72.8% is influenced by other variables. From the test results obtained regression 

calculation results tcount compared with ttable value of i 678 concluded that the 

variable of Education and Training with tcount dimension Training Needs 
Determination (Xi) 1796, Training Objectives (X2) 2372 as well as program 
content (X3) 2308 so as to have a positive influence the employee's performance 

while the principle of Learning (X4) has tcount i482 that has no effect on the 

employee's performance at Financial and Wealth Management Area (DPKKD) 
Simeulue Regency. Simultaneous testing of variable X to variable Y 

simultaneously comparing the value Fcount with Ftabel where Fcount 4,481> 

2,239 Ftabel that have an influence on the employee's performance at Financial 

and Wealth Management Area (DPKKD) Simeulue Regency. 

Key Words: Education and training, employee's performance 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Objek Penelitian 

1. Gambaran Umum Kabupaten Simeulue 

Kabupaten Simeulue dengan ibukotanya Sinabang terletak di sebelah 

Barat Daya Provinsi Aceh, berjarak 105 Mil laut dari Meulaboh, Kabupaten Aceh 

Barat, atau 85 Mil Laut dari Tapak Tuan, Kabupaten Aceh Selatan, serta berada 

pada koordinat 2°15' - 2°55' Lintang Utara dan 95°40'- 96°30' Bujur Timur. 

Kabupaten Simeulue merupakan gugus kepulauan yang terdiri dari 41 pulau besar 

dan kecil. Pulau yang terbesar adalah Pulau Simeulue yang panjangnya kurang 

lebih 100,2 Km dan lebarnya sekitar 8 - 28 Km. Pulau Simeulue memiliki luas 

198.502 Ha, atau sekitar 94% dari 212.512 Ha luas keseluruhan Kabupaten 

Simeulue. Sedangkan luas sisanya, yakni sekitar 14.491 Ha, merupakan luas 

pulau-pulau lainnya yang dikelilingi oleh Samudera Indonesia dan berbatasan 

langsung dengan perairan internasional. 

Masyarakat Simeulue merupakan masyarakat heterogen dengan banyak 

suku dari berbagai daerah. Pulau ini memiliki dua bahasa, yakni bahasa yang 

lazim disebut oleh masyarakat Simeulue dengan bahasa Devayan dan bahasa 

Sigulai yang digunakan oleh sebagian besar masyarakat dalam kesehariannya. 

Khusus sekitar kota Sinabang, umumnya menggunakan bahasa masyarakat pesisir 

Sumatera (bahasa Aneuk Jamee). Hal tersebut merupakan sebab akibat dari 

adanya akulturasi budaya, sehingga menyebabkan Simeulue memiliki beberapa 

kesenian yang diadopsi dari berbagai suku seperti Aceh, Nias, Batak dan Sulawesi 
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(Bugis). Mayoritas penduduk Simeulue memeluk agama Islam dan umumnya 

masyarakat cepat beradaptasi dengan para pendatang karena akulturasi budaya 

tersebut sehingga tidak menyulitkan dalam pergaulan sehari-hari. 

Kabupaten Simeulue adalah salah satu kabupaten di Aceh, Indonesia. 

Berada kurang lebih 150 km dari lepas pantai barat Aceh, Kabupaten Simeulue 

berdiri tegar di Samudera Indonesia. Kabupaten Simeulue merupakan pemekaran 

dari Kabupaten Aceh Barat sejak tahun 1999, dengan harapan pembangunan 

semakin ditingkatkan di kawasan ini. Ibukota Kabupaten Simeulue adalah 

Sinabang, kalau diucapkan dengan logat daerah adalah Si navang yang berasal 

dari legenda Navang. Navang adalah si pembuat garam masa dulu di daerah 

Babang (pintu masuk teluk Sinabang. Dulunya Navang membuat garam dengan 

membendung air laut yang masuk ke pantai Babang, kemudian dikeringkan lalu 

menjadilah garam. Garam Navang lambat laun menjadi dikenal di sekitar Ujung 

Panarusan sampai ke Lugu. Jika penduduk membutuhkan garam, maka mereka 

akan menuju si Navang, yang lambat laun konsonan 'V' pada Navang berubah 

menjadi Nabang. 

Sementara Sibigo ibukota kecamatan Simeulue Barat berasal dari 

kata/kalimat CV dan Co karena masa-masa penjajahan <lulu, Sibigo adalah lokasi 

perusahaan pengolahan kayu Rasak - sejenis kayu sangat keras setara dengan Jati 

- yang dikirim ke Belanda via laut. Karena posisi geografisnya yang terisolasi dari 

Pulau Sumatera, hiruk-pikuk konflik di Aceh daratan tidak pemah berimbas di 

kawasan ini, bahkan tidak ada pergerakan GAM di kawasan kepulauan ini. 
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Sejak Belanda menghadapi perlawanan rakyat Aceh yang berlangsung 

pada tahun 1893-1904 sebahagian besar wilayah kesultanan Aceh termasuk 

kepulauan Simeulue sudah dikuasai oleh Belanda, sehingga kesultanan Aceh di 

Simeulue sejak tahun 1901 yang disebut dengan Bano diganti dengan sebutan 

onderafdeling Simeulue berkedudukan di Sinabang, diperintah oleh seorang 

Controleur. Wilayah Onderafdeling Simeulue yang sebelumnya terdiri 5(bano) 

yaitu Bano Teupah, Bano Simulul, Bano Salang, Bano Sigulai dan Bano Leukon 

diganti dengan sebutan Landschap Teupah, Landschap Simulul, Landschap 

Salang, Landschap Sigulai dan Landschap Leukon. Dasar pembentukan 

Kabupaten Simeulue di atur dalam Undang-Undang No. 48 Tahun 1999 tanggal 4 

Oktober 1999. 

2. Sistem Pemerintaban Kabupaten Simeulue 

Pemerintahan di Kabupaten Simeulue terbagi ke dalam 10 kecamatan 

dengan 138 desa di dalamnya, diantaranya adalah: 

a. T eupah Se Iatan, dengan 19 desa dan 54 dusun 

b. Simeulue Timur, dengan 29 desa dan 86 dusun 

c. Teupah Barat, dengan 18 desa dan 52 dusun 

d. Simeulue Tengah, dengan 24 desa dan 75 dusun 

e. Teluk Dalam, dengan 10 desa dan 26 dusun 

f. Salang, dengan 16 desa dan 44 dusun 

g. Simeulue Barat, dengan 14 desa dan 50 dusun 

h. Alafan, dengan 8 desa dan 2 8 dusun 
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Sedangkan untuk susunan organisasi pada Kabupaten Simeulue berdasarkan 

Qanun Nomor 6 Tahun 2007 Tata Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas-

Dinas Daerah Kabupaten Simeulue terdiri dari 44 Satuan Kerja Perangkat 

Kabupaten, yang terdiri dari : 

Tabel 4.1 
Satuan Kerja Perangkat Kabupaten Simeulue 

1 1 . 01.1 . 1 Dinas Pendidikan 
2 1.01.2.1 Sekretariat Majelis Pendidikan Daerah 
3 1 . 02. 1 . 1 Dinas Kesehatan 
4 1 . 02. 2. 1 Rumah Sakit Umum Daerah 
5 1 . 03 . 1 . 1 Dinas Pekerjaan Umum 
6 1 . 06. 1 . 1 Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 
7 1 . 07 . 1 . 1 Dinas Perhubungan, Komunikasi, Informasi dan Telematika 
8 1 . 08 . 5 . 1 
9 1 . 10 . 1 . 1 Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 
10 1 . 11.2 . 1 
11 1 . 13 . 2 . 1 
12 1 . 17 . 3 . 1 
13 1.17.4.1 
14 1.19 . 4.1 
15 1 . 19 . 5 . 1 
16 1 . 20 . 1 . 1 
17 1 . 20 . 2 . 1 
18 1 . 20 . 3 . 1 
19 1 . 20 . 4. 1 Sekretariat DPRD Kabu aten Simeulue 
20 1. 20. 5 . 1 Dinas Pengelolaan Keuangan dan Kekayaan Daerah 

21 1 . 20. 6 . I 
22 1 . 20 . 7 . 1 lnspektorat 

23 1 . 20 . 8 . 1 Badan Kepegawaian, Pendidikan clan Pelatihan 
24 1 . 20 . 9. 1 Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu 
25 1 . 20 . 10 . 1 Sekretariat Majelis Permusyawaratan Ulama 
26 1. 20. 11 . 1 Kecamatan Simeulue Timur 
27 1 . 20 . 12 . 1 Kecamatan Simeulue T engah 

28 1. 20. 13. 1 Kecamatan Simeulue Barat 
29 1 . 20 . 14. 1 Kecamatan Teupah Selatan 

30 1 . 20 . 15 . 1 Kecamatan Salan 
31 1 . 20 . 16. 1 Kecamatan Teupah Barat 

32 1 . 20 . 17. 1 Kecamatan Teluk Dalam 
33 1 . 20. 18. 1 Kecamatan Alafan 
34 1. 20. 19 . 1 Kecamatan Teupah Tengah 

35 1 . 20 . 20. 1 Kecamatan Simeulue Cut 
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36 1 . 20 . 21 . 1 Dinas Syariat Islam 
37 1 . 20. 22 . 1 Sekretariat Baitul Mal 
38 1 . 22. 1 . 1 Badan Pemberdayaan Masyarakat 
39 2 . 01.1.1 Dinas Pertanian T anaman Pangan 
40 2 . 01 . 3 . 1 Dinas Kesehatan Hewan clan Petemakan 
41 2.01 . 4.1 Badan Ketahanan Pan an dan Pen luhan 
42 2. 02. 1. 1 Dinas Kehutanan dan Perkebunan 
43 2. 05 . 1. 1 Dinas Kelautan dan Perikanan 
44 2 . 07. 1 . 1 Dinas Perinda o danUKM 

Suniber : Qanun No. 61 2007 Tata Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas
Dinas Daerah Kabupaten Simeulue 

3. Struktur Dinas Pengelolaan Keuangan Dan Kekayaan Daerah 
Kabupaten Simeulue 

Dinas Pengelolaan Keuangan dan Kekayaan Daerah beralamat di 

Kecamatan Simeulue Timur memiliki susunan organisasi terdiri dari : 

a. Kepala Dinas 

b. Sekretariat, terdiri dari : 

Sub Bagian Umuni Perlengkapan, Keuangan, dan Kepegawaian 

c. Bidang Perbendaharaan, terdiri dari : 

Kepala Seksi BTL, BL, dan Penatausahaan Kas Daerah 

d. Bidang Pendapatan, terdiri <lari : 

Kepala Seksi Pengembangan PAD, Penerimaan PAD, dan Penerimaan Non 

PAD 

e. Bidang Anggaran, terdiri dari : 

Kepala Seksi Perencanaan Anggaran, Pengendalian Anggaran, dan Analisa 

dan Evaluasi Belanja 

f. Bidang Akuntansi, terdiri dari : 
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Kepala Seksi Perhitungan dan Pelaporan Keuangan, Akuntansi, Pendapatan 

dan Belanja Daerah, dan Pembiayaan Daerah 

g. Bidang Aset dan Kekayaan Daerah, terdiri dari : 

Kepala Seksi Penyusunan Rencana Kebutuhan Asset Daerah, Investasi 

Daerah, dan Evaluasi Kekayaan Daerah 

h. Kuasa Bendahara Umum Daerah 

1. Unit Pelaksana Teknis Dinas 

J. Kelompok J abatan Fungsional 

Rincian Pegawai menurut Eselon dan golongan digambarkan pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 4.2 
Jumlah Pegawai pada DPKKD 

Kabupaten Simeulue berdasarkan Eselon dan Golongan 

Eselon Staf 
No Unit Kerja 11.b ID.a ID.b IV.a Gol 

m 
1. Kepala Dinas 1 - - - -
2. Sekretariat - 1 - 3 -
3. Bidang Perbendaharaan - - 1 3 -
4. Bidang Anggaran - - 1 3 -
5. Bidang Aset dan Investasi - - 1 3 -
6. Bidang Pendapatan - - 1 3 -
7. Bidang Akuntansi - - 1 3 -
8. Staf PNS - - - - 11 

Jumlah 1 1 5 18 11 

Sumber : Dinas Pengelolaan Keuangan Dan Kekayaan Daerah Kabupaten 
Simeulue 2014 

Gol 
II 
-
-
-
-
-
-
-

17 

17 

Selanjutnya, peneliti akan membahas basil analisis penelitian dimulai dari 

basil analisis validitas dan reliabilitas kuesioner sesuai dengan variabel penelitian, 

lebih jelasnya akan diuraikan. 
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B. Basil Analisis Kuesioner 

1. Basil Analisis Validitas Variabel Pendidikan dan Pelatiban 

Uji validitas variabel pendidikan dan pelatihan dilakukan unruk 

mengetahui kesahihan atau kecocokan angket atau kusioner guna menjaring data 

kuantitatif yang dibutuhkan. Jika terdapat koefisiensi korelasi lebih besar (>) 

0.349 dan taraf signifikan a sebesar 5% (0,05) maka instrument dinyatakan valid. 

Nilai r hitung diambil dari output SPSS Cronbach Alpha. Sedangkan nilai r tabel 

diambil dengan menggunakan n = 30 orang sehingga menghasilkan nilai r tabel 

sebesar 0,349. 

Dasar pengambilan keputusan unruk menguji validitas kuesioner adalah: 

- Jika r hitung > r tabel, maka butir-butir k-uesiner tersebut dikatakan valid. 

- Jika r hitung < r tabel maka butir -butir kuesiner tersebut dikatakan tidak 

valid. 

Keabsahan atau kesahihan hasil penelitian sangat ditenrukan oleh data 

yang diperoleh dari alat ukur yang digunakan. Untuk menguji apakah alat ukur 

(instrument) yang digunakan memennhi syarat-syarat alat ukur yang baik, maka 

perlu dilakukan pengukuran sebelum dilakukan uji coba kuesioner dengan sampel 

responden sebanyak 30 orang. Dari data yang terkumpul dilakukan validitas dan 

reliabilitas. Instrumen untuk variabel pendidikan dan pelatihan terdiri dari 19 

pertanyaan, jika dibandingkan dengan r tabel = 0.349 akan tampak dalam 

kesimpulan. Hasil perhitungan menunjukkan seperti yang disajikan pada tabel 

berikut: 
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Tabel 4.3 
Basil Uji Validitas Variabel Pendidikan dan Pelatihan (X) 

Penentuan Kebutuhan 1 0.600 Valid 
2 0.612 Valid 
3 0.559 Valid 
4 0.386 Valid 

Tu· uan Pendidikan 5 0.563 Valid 
6 0.622 Valid 
7 0.611 Valid 
8 0.561 Valid 
9 0.454 Valid 

Isi Pro am Pelatihan 10 0.600 Valid 
11 0.612 Valid 
12 0.559 Valid 
13 0.386 Valid 
14 0.563 Valid 

Prinsi Belaiar Me~ a·ar 15 0.622 Valid 
16 0.622 Valid 
17 0.611 Valid 
18 0.561 Valid 
19 0.454 Valid 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian 2015 

Berdasarkan Tabel 4.3. di atas menunjukkan bahwa item pemyataan yang 

digunakan dalam instrumen variabel pendidikan dan pelatihan dapat dikatakan 

valid, sebab ke-19 pertanyaan/pemyataan tersebut melebihi nilai skor di atas 

0.0.349 (sesuai r tabel). Instrumen tersebut dikatakan memiliki validitas 

(kehandalan) atau layak digunakan sebagai instrumen penelitian. Ini berarti bahwa 

setiap item pemyataan ini dapat digunakan untuk mengukur pendidikan dan 

pelatihan yang dilaksanakan Dinas Pengelolaan Keuangan Dan Kekayaan Daerah 

Kabupaten Simeulue baik dimensi penentuan kebutuhan, tujuan pendidikan, isi 

program pelatihan dan prinsipbelajar. 
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2. Basil Analisis Validitas Variabel Kinerja Aparatur Dinas Pengelolaan 
Keuangan Dan Kekayaan Daerab Kabupaten Simeulue 

Uji validitas variabel kinerja aparatur dilakukan untulc mengetahui kesahihan 

atau kecocokan angket atau kusioner guna menjaring data kuantitatif yang 

dibutuhkan. Jika terdapat koefisiensi korelasi lebih besar (>) 0.349 dan taraf 

signifikan a sebesar 5% (0,05) disebut valid. Nilai r hitung diambil dari output 

SPSS Cronbach Alpha. Sedangkan nilai r tabel diambil dengan menggunakan n = 

30 orang sehingga menghasilkan nilai r tabel sebesar 0,349. Instrumen untulc 

variabel kinerja aparatur terdiri dari 12 pertanyaan, jika dibandingkan dengan r 

tabel = 0.349 akan tampak dalam ·kesimpulan. 

Hasil perhitungan menunjukkan seperti yang disajikan pada tabel berikut : 

Tabel 4.4 
Basil Uji Validitas Variabel Kinerja Aparatur (Y) 

Valid 
0.795 Valid 
0.602 Valid 
0.468 Valid 
0.795 Valid 

Kuantitas Kerja 0.604 Valid 
27 0.468 Valid 
28 0.717 Valid 
29 0.551 Valid 
30 0.795 Valid 
31 0.717 Valid 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian 2014 

Berdasarkan Tabel 4.4. di atas menunjukkan bahwa item pemyataan yang 

digunakan dalam instrumen variabel kinerja pegawai Dinas Pengelolaan 

Keuangan Dan Kekayaan Daerah Kabupaten Simeulue dapat dikatakan valid, 

sebab ke-12 pertanyaan/pemyataan tersebut melebihi nilai skor di atas 0.349. 
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Atau intrumen tersebut dikatakan memiliki nilai validitas (kehandalan) atau layak 

digunakan sebagai instrument penelitian untuk mengukur dimensi kinerja pegawai 

Dinas Pengelolaan Keuangan Dan Kekayaan Daerah Kabupaten Simeulue. 

3. Basil Analisis Reliabilitas Pendidikan dan Pelatihan serta Kinerja 
Aparatur Dinas Pengelolaan Keuangan Dan Kekayaan Daerah 
Kabupaten Simeulue. 

Hasil pengujian reliabilitas untuk variabel pendidikan dan pelatihan serta 

kinerja pegawai menggunakan metode belah dua split-half (ganjil/genap) dengan 

hasil yang disajikan pada tabel berikut: 

1 

2 

Tabel 4.5. 
Basil Uji Reliabilitas Variabel Pendidikan dan 

Peatihan serta Kinerja Pegawai 

Pendidikan dan Pelatihan 0, 745 Reliabel 

Kinerja Pegawai 0,763 Reliabel 

Sumber : Has.ii Pengolahan Data Penelitian 2015 

Berdasarkan Tabel 4.5. di atas menunjukkan bahwa item pernyataan yang 

digunakan dalam instrumen variabel pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja 

pegawai di Dinas Pengelolaan Keuarrgan Dan Kekayaan Daerah Kabupaten 

Simeulue dapat dikatakan reliabel. Dasar penentuan uji reliabilitas kuesioner 

penelitian ini mengacu kepada kriteria yang ditetapkan Barker, et. al. (2002) 

dalam Arikunto (2006:70) yang mengatakan apabila nilai skor yang diperoleh di 

atas 0,6 sebagai nilai batas suatu instrumen penelitian maka instrumen penelitian 

.itu reliahle (dapat diterima /cukup baik). Dengan dem.ikian jawaban re.sponde.n 

terhadap kuesioner memperlihatkan kekonsistenan, sehingga dapat dipergunakan 

dan dianalisis lebih lanjut. 
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C. Analisis DeskriptifVariabel Penelitian 

Dalam sub bab ini akan disajikan dua analisis yaitu analisis statistik 

kuantitatif dan analisis deskriptif. Pada analisis deskriptif peneliti menyajikan 

gambaran menyeluruh sesuai dengan objek penelitian dan teori yang dijadikan 

rujukan untuk diuji melalui data empiris yang diperoleh atas dasar basil 

penyebaran kuesioner. Pendeskripsian dan analisis variabel didasarkan pada 

akumulasi berbagai dimensi dan indikator, selanjutnya diinterpretasikan 

berdasarkan analisis data primer maupun sekunder. Pengukuran atas variabel

variabel penelitian ditentukan berdasarkan penilaian sikap, persepsi atau 

pandangan responden terhadap setiap item pertanyaan yang diajukan kemudian 

data diolah dalam bentuk tabulasi frekwensi . 

Untuk mengetahui kondisi variabel yang diamati maka dilakukan 

pengukuran melalui penyebaran angket. Angket variabel X yaitu (pendidikan dan 

pelatihan) dan Y (kinerja aparatur) dengan jumlah pemyataan seluruhnya 31 

pemyataan yang masing-masing disertai 4 pilihan dan dianggap sesuai menurut 

responden. Hasil jawaban responden yang merupakan skor untuk setiap item 

yang diperoleh dari jumlah nilai setiap item pemyataan merupakan akumulatif 

jawaban dari 53 responden, yang kemudian dikelompokkan dengan kriteria 

penilaian menggunakan rentang skor ideal sebagai berikut : Dengan jumlah 

responden = 53 orang, nilai skala pengukuran terbesar = 4, sedangkan skala 

pengukuran terkecil = 1, sehingga diperoleh nilai terbesar jumlah kumulatif = 53 

X 4 = 212 dan nilai terkeciljumlah kumulatif= 53 X 1 = 53. 

1. Rentang skor maksimum dan minimum adalah 212 - 53 = 159. 

2 . Range skor .untuk setiap katego.ri adalah 159/ 4 = 39 ,75 
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Sehingga diperoleh klasifikasi kriteria penilaian skor seperti terdapat pada 

tabel berikut. 

Tabel 4.6 

Kriteria Penilaian Berdasarkan Rata-Rata Skor 

1 53.00 92.75 Tidak baik 

2 92.76 132.51 KurangBaik 

3 132.52 172.27 Baik 

4 172.28 212 SangatBaik 

Sumber : Hasil Perhitungan 2015 

1. Variabel Pendidikan dan Pelatihan 

Variabel pendidikan dan pelatihan terdiri atas empat dimensi 1).Penentuan 

kebutuhan pelatihan, 2). Tujuan pelatihan, 3). Isi program pelatihan, 4). Prinsip 

belajar mengajar yang dianggap menentukan keberhasilan pendidikan dan 

pelatihan yang dilakukan di Dinas Pengelolaan Keuangan dan Kekayaan Daerah 

(DPKKD) di Kabupaten Simeulue menggunakan 19 item pemyataan kuesioner 

dengan skor dimensi ditunjukkan pada tabel berikut : 

Tabel 4.7 
Skor Dimensi Variabel Pendidikan dan Pelatihan di DPKKD 

Kabupaten Simeulue 

1 Penentuan Kebutuhan Pelatihan 392 4 98 
Kurang 

Baik 
2 Tujuan Pendidikan 505 5 101 Baik 

3 Isi Program Pelatihan 294 5 134 Baik 

4 Prinsip Belajar Mengajar 670 5 94 
Ku rang 

Baik 
V ariabel Pendidikan dan 

Kurang 
Pelatihan di DPKKD 1861 19 98 
Kabu aten Simeulue 

Baik 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian 2015 
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Bila diinterpretasikan Tabel 4.7 di atas tampak bahwa variabel pendidikan 

clan pelatihan di Dinas Pengelolaan Keuangan clan Kekayaan Daerah (DPKKD) 

Kabupaten Simeulue secara umum masih tergolong kurang baik dengan skor 98, 

walaupun terdapat dua dimensi yang tergolong baik yaitu tujuan pendidikan dan 

isi program pelatlllan, namun secara umum pendidikan dan pelatihan yang 

diberikan selama ini kepada pegawai di lingkungan Dinas Pengelolaan Keuangan 

dan Kekayaan Daerah (DPKKD) Kabupaten Simeulue belum baik sehingga masih 

perlu mendapat perhatian agar kinerja pegawai semakin baik. 

Pendidikan dan pelatihan akan dapat meningkatkan profesionalisme 

aparatur sehingga dapat bersikap lebih responsif, tepat waktu, sederhana serta 

dapat menciptakan inovasi pelayanan sesuai dengan tuntutan publik. Semakin 

optimalnya pendidikan dan pelatihan yang diberikan kepada pegawai akan 

mern:buat mereka lebih baik melaksanakan pekerjaannya dari yang sebelumnya, 

karena mereka telah dibekali pelatihan-pelatihan, sehingga didalam dirinya ada 

rasa memiliki dan mengendalikan tugas-tugasnya dengan baik. Namun metode 

pendidikan dan pelatihan yang beriangsung selama ini diberikan kepada pegawai 

masih perlu dilakukan evaluasi sesuai dengan tuntutan konteks perkembangan 

Jaman. 

Selanjutnya akan dijelaskan setiap dimensi-dimensi pendidikan dan 

pelatihan sebagaimana disajikan pada uraian berikut. 

a. Penentuan Kebutuhan Pelatihan 

Dimensi kebutuhan pelatihan diukur dengan empat indikator yang meliputi 

1 ). memahami lingkungan organisasi, 2). mengindentifikasi strategi 

organisasi, 3 ). menganalisis tu gas-tu gas dalam organisasi ( tupoksi), 

42345.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



76 

4).memahami kondisi pegawai. Hasil tanggapan responden untuk setiap 

indik:ator secara umum menunjukkan dimensi kebutuhan pelatihan tergolong 

kurang baik dengan skor 98. Ini menggambarkan bahwa selama ini 

pelaksanaan pendidikan dan pelatiban yang hendak diikuti pegawai tidak 

sesuai dengan kondisi organisasi tempat pegawai bekerja. 

Karena itu, agar pendidikan berhasil barus dilakukan evaluasi kepada 

pegawai yang pemah mengikuti diklat ataupun kepada alumni, evaluasi 

diklat selama ini hanya dalam bentuk output berupa sertifikat. 

Terabaikannya evaluasi pelaksanaan Diklat tentu saja akan sulit mengetahui 

apakah pelatihan itu berhasil atau tidak. Sebab, pelatihan dikatakan berhasil 

apabila dalam diri pegawai telah terjadi suatu transformasi. Siagian (2008 

:202) mengatakan transformasi ada jika (a). ada peningkatan kemampuan 

dalam melaksanakan tugas (b ). ada perubahan perilaku yang tercermin dari 

sikap, disiplin dan etos kerja. 

b. Tujuan Pelatihan 

Dimensi tujuan pelatihan diukur dengan lima indikator yang meliputi 

I ).Menambah keahlian pegawai, 2 ). Pengetahuan (kompetensi ), 3). 

Sikap/perilaku, 4). Kerjasama, 5). Efisien dan efektif Hasil tanggapan 

responden untuk setiap indikator secara umum menunjukkan dimensi tujuan 

pelatihan tergolong baik dengan skor I 0 I . Ini menggambarkan bahwa pada 

dasamya pegawai mengetahui tujuan pendidikan dan pelatihan itu diberikan 

guna meningkatkan kompetensi dan profesionalisme aparatur. 

Karena itu, sebelum pegawai mengikuti pendidikan dan pelatihan perf u 

disampaikan tujuan pelatihan itu kepada yang bersangkutan agar mereka 

termotivasi mengikutinya. Sebab, tujuan juga menjadi standar pelaksanaan 

pendidikan dan pelatihan maupun menjadi inspirasi atau pendorong dalam 
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pelatihan, disamping itu pimpinan dan pegawai akan semakin lebih mudah 

memahami apakah ada perubahan sebelum dan sesudah pendidikan dan 

pelatihan dilakukan. 

Dengan demikian, sebelum pegawai diberikan pendidikan dan pelatihan 

tujuan penclidikan dan pelatihan itu harus dijawab dan dihayati dengan baik 

oleh pegawai yang bersangkutan. Misalnya, bila seseorang mengikuti 

pendidikan dan pelatihan untuk mendapat promosi jabatan, tanpa tujuan 

yang jelas bahkan uraian tugas (job description) yang tidak jelas maka 

pegawai yang mendapat promosi tersebut tidak akan tahu apa yang 

seharusnya dipersiapkan dan dilaksanakan untuk mengemban tugas jabatan 

tersebut. Demikian juga, jika aparatur diperintahkan mengikuti pelatinan 

( diklat), tanpa tujuan yang jelas manakala pegawai kembali ke instansinya 

maka diklat itu tidak akan bermanfaat. Misalnya, sebelum seseorang 

mengikuti pemberdayaan untuk menduduki jabatan eselon III telah 

diinformasikan sebelumnya apabila sukses mengikuti pemberdayaan 

tersebut akan menduduki jabatan yang lebih tinggi. 

c. Isi Program Pelatihan 

Dimensi isi program pelatihan diukur dengan lima indikator yang meliputi 

1).Kebutuhan pegawai, 2). Keinginan belajar, 3). Terkoordinasi, 4). Tenaga 

Pengajar, 5).Berkesinambungan. Hasil tanggapan responden untuk setiap 

indikator secara umum menunjukkan dimensi isi program pelatihan 

tergolong baik dengan skor 134. Ini menggambarkan bahwa isi program 

pelatihan sangat baik diberikan kepada pegawai untuk meningk:atkan 

kompetensi dan profesionalisme aparatur. Isi program pelatihan yang baik 

adalah apabila si pegawai mampu menerima materi pelatihan dengan baik 

dan cliterapkan di tempat kerja sesuai dengan tugas pokok masing-masing. 
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Karena itu, agar pelaksanaan program diklat yang berjalan dengan baik 

metode, materi dan tenaga pengajamya harus disesuaikan dengan kondisi di 

tempat kerja dimana kebutuhan program Diklat yang diperlukan untuk 

pegawai di Dinas Pengelolaan Keuangan dan Kekayaan Daerah (DPKKD) 

Kabupaten Simeulue yang berada pada posisi yang jauh dari kompleksitas 

permasalahan pelayanan publik bahkan tergolong pada posisi pulau terluar 

di ujung barat NKRI. Namun yang kerapkali terjadi adalah setelah peserta 

diklat kembali ke instansinya, materi atau basil pelatihan yang diperoleh 

selama pelatihan sulit diterapkan atau tidak sesuai dengan kondisi riil di 

Dinas Pengelolaan Keuangan dan Kekayaan Daerah (DPKKD) Kabupaten 

Simeulue. Demikian juga posisi Badan Kepegawaian Daerah (BKD) 

Kabupaten Simuelue hanya bertugas mengirim peserta diklat, lembaga ini 

tidak punya akses untuk memberikan input materi atau isi program diklat 

yang tepat khususnya permasalahan pelayanan publik di Dinas Pengelolaan 

Keuangan dan Kekayaan Daerah (DPKKD) Kabupaten Simeulue. 

d. Prinsip Belajar Mengajar 

Dimensi prinsip belajar diukur dengan lima indikator yang meliputi 

1).Partisipasi, 2) Tes/evaluasi, 3). Hubungan dengan tugas, 4). Pemindahan 

pengetahuan, 5). Umpan balik. Hasil tanggapan responden untuk setiap 

indikator secara umum menunjukkan dimensi belajar mengajar tergolong 

kurang baik dengan skor 94. Ini menggambarkan bahwa prinsip belajar 

mengajar yang diikuti pegawai selama ini tergolong kurang baik. Karena itu 

agar prinsip belajar mengajar pendidikan dan pelatihan semakin baik harus 

ada umpan balik transfer pengetahuan dari narasumber kepada peserta diklat 

dengan membuat evaluasi sebelum dan sesudah diklat dilaksanakan, yang 

tujuannya untuk mengetahui sampai sejauh mana pengetahuan terserap oleh 
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pegawai dalam mengikuti diklat. Demikian juga respon peserta apakah aktif 

berdiskusi, bertanya atau partisipastif selama mengikuti diklat. Disamping 

itu juga narasumber harus menjadi inspirasi selama mengikuti diklat 

sehingga peserta diklat tidak jenuh mengikutinya. Evaluasi diklat harus 

dilakukan untuk mempelajari konsekuensi dari suatu pendidikan serta 

mengumpulkan informasi sebagai bahan pertimbangan program pendidikan 

selanjutnya, juga harus dilakukan sebelum, sepanjang, dan sesudah 

pendidikan dan pelatihan atau dapat juga dalam bentuk pemantauan di 

lapangan apakah pendidikan yang diikuti pegawai tersebut berhasil 

diterapkan di tempat kerja masing-masing. 

2. Variabel Kinerja Pegawai 

Variabel kinerja pegawai dalam penelitian ini terdiri atas dua dimensi 

yaitu 1). Kualitas Kerja 2). Kuantitas Kerja dimana kedua dimensi ini dianggap 

menentukan keberhasitan kinerja pegawai. Berdasarkan rata-'rata skor llltuk 

setiap dimensi diperoleh gambaran variabel kinerja pegawai di Dinas Pengelola 

Keuangan dan Kekayaan Daerah (DPKKD) di Kabupaten Simeulue sebagai 

berikut: 

1 

2 

Tabel 4. 8 
Skor Dimensi Variabel Kinerja Pegawai 

DPKKD di Kabupaten Simeulue 

Kualitas Kerja 570 6 95 

Kuantitas Kerja 804 6 134 
Variabel kinerja DPKKD di 1374 12 115 
Kabu aten Simeulue 

Kurang 
Baik 
Baik 

Kurang 
Baik 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian 2015 
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Bila diinterpretasikan Tabel 4.8 di atas tampak bahwa variabel kinerja 

pegawai di Dinas Pengelolaan Keuangan dan Kekayaan Daerah (DPKKD) 

Kabupaten Simeulue secara umum masih tergolong kurang baik dengan skor 115, 

walaupun ada satu dimensi tergolong baik yaitu kuantitas kerja, namun secara 

umum kinerja pegawai selama ini di Dinas Pengelolaan Keuangan dan Kekayaan 

Daerah (DPKKD) Kabupaten Simeulue masih perlu mendapat perhatian agar 

kinerja pegawainya menjadi semakin baik. Sebab fakta di lapangan masih terlihat 

memiliki mental yang Iemah dan kerap kali memberikan alasan apabila diberikan 

pekerjaan dan belum menyelesaikan pekerjaan tersebut tepat pada waktu yang 

telah ditetapkan. Di samping itu terdapat pegawai yang tidak memiliki keahlian di 

bidangnya dan tidak adanya kerja sama antar tim sehingga berdampak pada 

penurunan kinerja pegawai itu sendiri. Tidak menentukan target waktu 

penyelesaian pekerjaan dan masih tingginya tingkat kesalahan dalam 

menyelesaikan pekerjaan merupakan permasalahan yang juga seringkali terjadi di 

lingkungan Dinas Pengelolaan Keuangan dan Kekayaan Daerah (DPKKD) 

Kabupaten Simeulue, sehingga berdampak pada terlambatnya penyusunan KUA 

dan APBD serta banyaknya perbaikan yang harus dilakukan bahkan tidak 

dipungkiri terdapat beberapa alokasi kegiatan yang tidak tertampung akibat dari 

kelemahan dan ketidakahlian di bidangnya dalam penggunaan teknologi sistem 

aplikasi jaringan keuangan dari pegawai di lingkungan Dinas Pengelolaan 

Keuangan clan Kekayaan Daerah Kabupaten Simeulue. 

Hal lain yang terjadi menurut pengamatan peneliti adalah pendidikan dan 

pelatihan yang diikuti oleh pegawai tidak didistribusikan secara merata, dimana 

pegawai yang diikutsertakan selalu pegawai yang sama tanpa ada regenerasi 
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kepada pegawai barn lainnya serta kurangnya pembinaan bagi pegawai dari 

pemerintah kabupaten maupun pimpinan secara interpersonal yang keseluruhan 

hal tersebut dapat berdampak pada kinerja pegawai di lingkungan Dinas 

Pengelolaan Keuangan dan Kekayaan Daerah Kabupaten Simeulue. 

Karena itu, secara umum kinerja pegawai Dinas Pengelolaan Keuangan 

dan Kekayaan Daerah Kabupaten Simeulue perlu ditingkatkan dengan cara 

meningkatkan kualitas kerja dan kuantitas kerja pegawai sehingga mereka 

berkinerja tinggi. 

Selanjutnya akan dijelaskan setiap dimensi kualitas kerja dan kuantitas 

kerja sebagaimana disajikan pada uraian berikut. 

a. Kualitas kerja 

Dimensi kualitas kerja diukur dengan 6 indikator yang meliputi : 1 ). 

Mental, 2). Kecekatan, 3). Kekuatan, 4). Bakat, 5). Menggunakan peralatan 

kerja dan, 6 ). Bekerjasama. Hasil tanggapan responden untuk setiap indikator 

secara umum menunjukkan dimensi kualitas kerja tergolong kurang baik 

dengan skor 95. Ini menggambarkan bahwa kualitas kerja pegawai selama ini 

tergolong kurang baik di Dinas Pengelolaan Keuangan dan Kekayaan Daerah 

Kabupaten Simeulue. Karena itu, semakin baik kualitas kerja yang dimiliki 

pegawai seperti kualitas mental, kecekatan dalam bekerja, kekuatan dalam 

bekerja, pengembangan bakat, menggunakan peralatan dan bekerja sama 

maka akan semakin berkinerja tinggi pegawai. Dengan kualitas kerja yang 

dimilikinya akan membuat mereka lebih baik melaksanakan pekerjaan dari 

sebelumnya, karena mereka telah memiliki kompetensi sehingga kinerja 

mereka semakin tinggi dalam melaksanakan tugas-tugasnya. 
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Kualitas kerja aparatur Dinas Pengelolaan Keuangan dan Kekayaan 

Daerah Kabupaten Simeulue dalam hal ini mengacu kepada kemampuan 

pegawai untuk melakukan tugas pekerjaannya (tupoksi) sehingga tujuan 

organisasi dapat tercapai sesuai dengan yang diinginkan. Kualitas kerja dalam 

hal ini adalah kemampuan mental menghadapi tekanan dalam bekerja, 

kecekatan petugas dalam bekerja, kekuatan terhadap bekerja, penggunaan 

bakat yang dimiliki serta keahlian menggunakan peralatan kerja. Oleh karena 

itu, agar pegawai memiliki kemampuan harus memiliki keterampilan agar 

kinerjanya tinggi. Keterampilan dimaksud menurut Katz dan Payol dalam 

Robbins (2006:7) yakni: (1) Keterampilan teknis, yaitu keahlian manusia 

untuk menggunakan prosedur, teknis, dan pengetahuan mengenai bidang 

khusus seperti mengoprasikan komputer; (2) Keterampilan manusiawi, yaitu 

keterampilan untuk bekerja sama dengan orang lain, memahami, memotivasi, 

sebagai individu atau kelompok, dan (3) Keterampilam konseptual, yaitu 

kemampuan untuk mengkoordinasikan dan mengintegrasikan semua 

kepentingan dan aktivitas organisasi. Ketiga keterampilan akan membuat 

pegawai berkinerja tinggi. Agar pegawai Dinas Pengelolaan Keuangan dan 

Kekayaan Daerah Kabupaten Simeulue dapat secara efektif melaksanakan 

fungsinya sebagai staff maka harus memahami nilai-nilai yang terkandung di 

dalam ketiga keterampilan di atas dan mampu mewujudkannya ke dalam 

tindakan tupoksinya masing-masing. 

b. Kuantitas Kerja 

Dimensi kuantitas kerja diukur dengan 6 indikator yang meliputi I). Hasil 

kerja yang telah dicapai, 2). Kecepatan penyelesaian, 3) Tingkat kesalahan, 

42345.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



83 

4). Target, 5). Kehadiran, dan 6). Ketepatan waktu. Hasil tanggapan 

responden untuk setiap indikator secara umum menunjukkan dimensi 

kuantitas kerja tergolong baik dengan skor 134. Ini menggambarkan kuantitas 

kerja pegawai di Dinas Pengelolaan Keuangan dan Kekayaan Daerah 

Kabupaten Simeulue tergolong baik. Meskipun pegawai memiliki kuantitas 

kerja yang relatif baik tetapi tidak serta merta diimbangi dengan kinerja 

pegawai yang tinggi. 

Seperti dikutip dalam Mangkunegara (2009: 68) bahwa karakteristik orang 

yang memiliki kinerja tinggi adalah sebagai berikut: 

1). Memiliki tanggung jawab pribadi yang tinggi 

2). Berani mengambil dan menanggung resiko yang dihadapi 

3). Memiliki tujuan yang realistis 

4). Memiliki rencana kerja yang menyeluruh dan berjuang untuk 
.... 

merealisasi tujuannya 

5). Memanfaatkan umpan balik (feed back) yang konkrit dalam seluruh 

kegiatan kerja yang dilakukannya 

6 ). Mencari kesempatan untuk merealisasikan rencana yang telah 

diprogramkan 

Jika dikaitkan antara kualitas kerja dengan kuantitas kerja pegawai saling 

berhubungan satu sama lainnya. Kinerja pegawai dapat mencapai hasil kerja 

yang baik dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya dipengaruhi oleh 

kualitas kerja dan kuantitas kerja yang dimiliki oleh pegawai yang 

bersangkutan. Kinerja pegawai dikatakan baik dari sisi kuantitas kerja apabila 

pegawai yang bersangkutan dapat menyelesaikan pekerjaan yang dibebankan 

42345.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



84 

kepadanya seperti jumlah unit apabila hasilnya berupa barang produksi atau 

jumlah siklus aktivitas apabila hasilnya dalam bentuk jasa. Selain itu 

kecepatan penyelesaian hasil pekerjaan tersebut lebih singkat jika 

dibandingkan dengan kurun waktu yang telah diberikan oleh pimpinan 

dengan tingkat kesalahan minimal atau sangat kecil. Kehadiran dan ketepatan 

waktu merupakan faktor lain yang juga mempengaruhi kinerja seseorang, 

apabila pegawai tersebut terlambat datang dan bahkan jarang masuk kerja 

tentunya akan mempengaruhi kuantitas kerja dari pegawai itu sendiri guna 

meningkatkan kinerja pegawai bersangkutan. 

D. Pengujian Hipotesis 

1. Pengujian Statistik Simultan (Secara TotaVSerentak) 

Sebagaimana disajikan pada bah III terdahulu penelitian ini akan 

dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan regresi ganda, tetapi sebelum 

sampai kepada pengujian hipotesis peneliti akan terlebih dahulu melakukan uji 

asumsi klasik. Sebab aturan menggunakan regressi ganda apabila data yang 

diperoleh diasumsikan memenuhi I). normalitas, 2 ). heteroskedastisitas, 3 ). 

Multikolinearitas, 4). Autokorelasi, yang bertujuan untuk menguji kebenaran 

model regresi linier berganda yaitu pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap 

kinerja Aparatur Sipil Negara di Dinas Pengelolaan Keuangan Dan Kekayaan 

Daerah Kabupaten Simeulue, yaitu: 

a. Uji Normalitas 

Normalitas dalam statistik parametrik seperti regresi dan Anova 

merupakan syarat pertama. Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual merniliki distribusi 
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normal. Jika asumsi ini dilanggar, maka uji statistik menjadi tidak valid 

atau bias terutama untuk populasi kecil yaitu sebanyak 53. Uji normalitas 

dapat dilakukan melalui dua pendekatan yaitu melalui One-Sample 

Kolmogorov-Smimov Test, adapun hasil uji normalitas dapat dilihat pada 

lampiran data print out dibawah ini : 

Tabel 4.9. 
Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

N 

Normal Parameters3 Mean 

Std. Deviation 

Most Extreme Differences Absolute 

Positive 

Negative 

Kolmogorov-Smimov Z 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

a. Test distribution is Normal. 

Sumber :Olah Data 2015 I 

Unstandardized 
Residual 

53 

.0000000 

4.82757510 

.143 

.095 

-.143 

1.039 

.231 

Berdasarkan basil Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0.231 m1 

mencerminkan bahwa nilai signifikansi 0. 231 lebih besar dari 0.05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diuji dalam penelitian ini 

berdistribusi normal. 

Adapun pendekatan grafik (histogram dan Normal P-P Plot dan grafik 

histogram) sebagaimana disajikan pada data print out berikut ini. 
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Gambar 4.1. 
Normal P-P Plot of Regression 

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 
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Dependent Variable: Klnerja 
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Sumber: Hasil Pengolahan Data 2015 
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Berdasarkan gambar 4.1 menunjukkan nilai-nilai sebaran error yang 

berupa dot terletak di sekitar garis lurus dan tidak terpencar jauh dari garis 

lurus maka disimpulkan bahwa persyaratan asumsi normalitas terpenuhi, 

artinya uji regressi ganda tentang variabel pengaruh pendidikan dan 

pelatihan terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara di Dinas Pengelolaan 

Keuangan Dan Kekayaan Daerah Kabupaten Simeulue layak digunakan 

dalam penelitian ini. 

Selanjutnya, bila dilihat dari data dari distribusi normalitas disajikan 

pada gambar di bawah ini : 
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Gambar 4.2 
Histogram Uji Normalitas Data Variabel Y 

Histogram 

Dependent Variable: Klnerja 

10 

B 

6 

4 

2 
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Regression Standardized Residual 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2015 

Mean ~1.0SE-15 
std. Dev. -0.99 

N•53 
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Histogram pada gambar 4.2 menjelaskan bahwa data distribusi nilai 

residu (error) menunjukkan bahwa data berdistribusi normal yang 

diperlihatkan oleh garis lengkung berbentuk bel. Dengan demikian pada 

gambar 4.1 dan 4.2 memberi kesimpulan bahwa residu dari model 

dianggap berdistribusi normal. Kedua gambar tersebut menunjukkan 

model regresi memenuhi asumsi normalitas dalam penelitian ini. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain. Pada model yang baik tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Cara mendeteksi adanya heteroskedastisitas pada suatu 

model dapat dilihat dari model Scatterplot model dimana pada output 

Scatterplot menunjukkan penyebaran titik-titik data yang tidak berpola 
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jelas, serta titik-titik yang menyebar. Pendekatan lain untuk pengujian 

heteroskedastisitas adalah dengan pendekatan statistik. Gambar 4.3 

dibawah ini menunjukkan bahwa model residu yang ada mempunyai 

varians yang konstan dan regresi tidak terlihat residu meningkat atau 

menurun dengan pola tertentu. Grafik memberi makna bahwa tidak ada 

heterokedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar 

scatterplot berikut ini: 

3-.... 
:::J .... 

·;;; 
2 .. a: ... .. 

N .. 1 
c .. ... 

0 :::J 
~ o-
c 0 0 ·;;; ... 
~ -1- 0 ... .. a: 

.2-

-2 

Gambar 4.3 
Scatterplot Uji Heteroskedastisitas 

Scatterplot 

Dependent Variable: Klnerja 

0 

0 
0 

0 

0 

0 0 
0 

0 0 0 0 0 8 0 0 0 0 
0 0 

0 0 
0 0 0 

0 0 
0 8 0 0 

_, 0 

0 0 

8 0 

0 

0 

Regression Standardized Predicted Value 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2015 

c. Uji Multikolinearitas 

0 
0 

8 
0 

2 

Uji ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara 

satu variabel dependent dengan variabel independent bersifat linier dalam 

model regresi. Persyaratan yang harus dipenuhi dalam uji multikolinearitas 

adalah tidak terjadi masalah multikolinearitas apabila nilai VIF dibawah 

1 O dan sebaliknya jika nilai VIF melebihi angka 10, maka disimpulkan 
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telah terjadi multikolinearitas. Hasil UJl multikolinearitas dapat dilihat 

pada tabel 4.10 sebagai berikut ini : 

Tabel 4.10 
Basil Uji Multikolinearitas 

Coefficients• 

Unstandardized Standardized 

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics 

Std. 

Model B Error Beta T Sig. Tolerance VIF 

1 (Constant) 20.145 11.766 1.712 .093 

Diklat .455 .158 .374 2.881 .006 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Kinerja 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2015 

Berdasarkan gambar pada tabel 4.10 diketahui nilai VIF kurang dari 10 

atau hanya berada pada kisaran maksimal 1.000 maka disimpulkan tidak 

terjadi multikolinieritas atau masih bisa ditoleransi. Dengan demikian 

dapat disimpulkan ada pengaruh antara satu variabel independen dengan 

dependen yaitu pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja 

Aparatur Sipil Negara di Dinas Pengelolaan Keuangan Dan Kekayaan 

Daerah Kabupaten Simeulue bersifat linier dalam model regresi. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa asumsi multikolinearitas terpenuhi. 

d. Uji Autokorelasi 

Untuk mendeteksi adanya autokorelasi dapat dilihat dari uji Durbin-

Watson standar untuk menentukan adanya atau tidaknya autokorelasi 

secara umum adalah: 

1) Angka DW = 2 berarti autokorelasi positif 

2) Angka DW < 1.5 berarti ada gejala autokorelasi 
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3) Angka DW diantara 1.5 - 2.5 berarti tidak ada autokorelasi 

4) Angka DW diatas > 2 - 4 berarti ada autokorelasi negatif 

Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel 4.19 berikut ini: 

Tabel 4.11 
Uji Autokorelasi Variabel X terhadap Variabel Y 

Model Summaryb 

Adjusted R Std. Error of the 

!Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson 

1 .3748 .140 .123 6.74105 .848 

a. Predictors: (Constant), Diklat 

b. Dependent Variable: Kinerja 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2015 

Dari tabel 4.11 di atas didapatkan nilai Durbin Watson sebesar 0. 848. 

Pengukuran di atas berdasarkan variabel Y sebagai variabel dependennya. 

Karena nilai DW (Durbin-Watson) berada diantara 1.000 - 2,000 maka 

dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak memperlihatkan adanya 

gejala autokorelasi. Dengan demikian berdasarkan asurnsi-asurnsi statistik 

di atas maka alat uji regressi ganda yang digunakan dalam penelitian ini 

memenuhi asurnsi yang diharapkan. Karena itu pengujian hipotesis 

menggunakan regresi ganda dapat dilanjutkan pada uraian berikut. 

e. Regresi Linear Berganda 

Regresi linier berganda digunakan untuk memprediksi pengaruh lebih 

dari satu variabel independen (be bas) berskala kuantitatif terhadap satu 

variabel dependen (tidak bebas). Variabel independen dalam penelitian ini 

adalah penentuan kebutuhan pelatihan (XI), tujuan pelatihan (X2), isi 

program pelatihan (X3), prinsip belajar mengajar (X4) terhadap variabel 
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dependen Y yaitu kinerja pegawai Dinas Pengelolaan Keuangan Dan 

Kekayaan Daerah Kabupaten Simeulue. Regresi linier berganda ini juga 

digunakan untuk mengetahui apakah kinerja pegawai Dinas Pengelolaan 

Keuangan Dan Kekayaan Daerah Kabupaten Simeulue di masa akan 

datang akan bisa diramalkan oleh faktor penentuan kebutuha.Il pelatihan 

(Xl ), tujuan pelatihan (X2), isi program pelatihan (X3), prinsip belajar 

mengajar (X4). 

Adapun persamaan regresi berganda yaitu Y =a+ b1x1 + b2x2 + b3x3 + 

b4X4+ c . Lebih jelasnya, hasil analisis regresi berganda dapat dilihat pada 

tabel 4.12 sebagai berikut. 

Tabel 4.12 
Basil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficients8 

Standardized 

Unstandardized Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta T Sig. 

1 (Constant) -15.380 9.068 -1.696 .096 

X1 .618 .344 .222 1.796 .079 

X2 .623 .263 .293 2.372 .022 

X3 .629 .273 .286 2.308 .025 

X4 .430 .290 .183 1.482 .145 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2015 

Dari tabel 4.12 di atas maka persamaan regresi yang diperoleh dari hasil 

perhitungan adalah: kinerja pegawai (Y) =-15.380 + 0.6l8X1 + 0.623X2+ 

0.629, X3 + 0.430X 4 persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 
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1). Y = Konstanta = -15.380 ini menunjukkan nilai rata-rata X1, X2,X3, X4 

bemilai nol. Artinya, apabila pimpinan Dinas Pengelolaan Keuangan 

Dan Kekayaan Daerah Kabupaten Simeulue tidak mampu 

mengimplementasikan semua dimensi-dimensi pendidikan dan 

pelatihan yaitu X1, X2, X3, X 4 maka kinerja pegawai Dinas Pengelolaan 

Keuangan Dan Kekayaan Daerah Kabupaten Simeulue akan mengalami 

penurunan kinerja sebesar -15.380. Sebaliknya, apabila pimpinan Dinas 

Pengelolaan Keuangan Dan Kekayaan Daerah Kabupaten Simeulue 

mampu mengimplementasikan semua dimensi pendidikan dan pelatihan 

yaitu X1, X2, X3, dan X 4 dengan baik maka kinerja pegawai akan 

bertambah a tau mengalami kenaikan sebesar 15. 3 80. Meski demikian 

yang mempengaruhi kinerja pegawai Dinas Pengelolaan Keuangan Dan 

Kekayaan Daerah Kabupaten Simeulue masih ada juga variabel lain 

yang tidak terdeteksi (depsilon) yang turut mempengaruhinya. 

Misalnya, pengawasan, lingkungan kerja, budaya organisasi dan lain

lain. 

2). Koefisien regresi X1 (penentuan kebutuhan pelatihan) =0.618. Artinya, 

apabila terdapat peningkatan variabel penentuan kebutuhan pelatihan 

sebesar satu satuan sementara variabel independen lainnya tetap maka 

kinerja pegawai Dinas Pengelolaan Keuangan Dan Kekayaan Daerah 

Kabupaten Simeulue akan mengalami peningkatan sebesar 0.618. 

3). Koefisien regresi X2 (tujuan pelatihan ) = 0.632. Artinya, apabila 

terdapat peningkatan variabel tujuan pelatihan yang jelas sebesar satu 

satuan, sementara variabel independen lainnya tetap maka kinerja 
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pegawai Dinas Pengelolaan Keuangan Dan Kekayaan Daerah 

Kabupaten Simeulue akan mengalami peningkatan sebesar 0.632 

4). Koefisien regresi X3 (isi program pelatihan) = 0.629. Artinya, apabila 

terdapat peningkatan variabel isi program pelatihan sebesar satu satuan 

sementara variabel independen lainnya tetap maka kinerja pegawai 

Dinas Pengelolaan Keuangan Dan Kekayaan Daerah Kabupaten 

Simeulue akan mengalami peningkatan sebesar 0.629. 

5). Koefisien regresi Xi (prinsip belajar mengajar ) = 0.430. Artinya, 

apabila terdapat peningkatan variabel prinsip belajar mengajar sebesar 

satu satuan, sementara variabel independen lainnya tetap maka kinerja 

pegawai Dinas Pengelolaan Keuangan Dan Kekayaan Daerah 

Kabupaten Simeulue akan mengalami peningkatan sebesar 0.430 

f. Uji Koefisien Determinasi (R2
) 

Pengujian koefisien determinasi atau R2 digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar variasi variabel dependen yaitu penentuan kebutuhan 

pelatihan (XI), tujuan pelatihan (X2), isi program pelatihan (X3), prinsip 

belajar mengajar (X4) dapat menjelaskan variabel independen (Y) yaitu 

kinerja pegawai Dinas Pengelolaan Keuangan Dan Kekayaan Daerah 

Kabupaten Simeulue. 

Basil perhitungan koefisien determinasi atau R.square (R2
) dapat dilihat 

pada tabel berikut ini. 
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Tabel 4.13 
Uji Koefisien Determinasi (R2

) 

Model Summary 

Adjusted R Std. Error of the 

Model R R Square Square Estimate 

1 .521 8 .272 .211 3.14509 

a. Predictors: (Constant), X4, X1, X2, X3 

Sumber : Data Primer diolah 2015 

Dari hasil perhitungan untuk nilai R 2 dalam analisis regresi berganda 

di atas maka diperoleh angka koefisien determinasi R.square atau R2 

sebesar 0,272, artinya kinerja pegawai Dinas Pengelolaan Keuangan Dan 

Kekayaan Daerah Kabupaten Simeulue dipengaruhi oleh penentuan 

kebutuhan pelatihan (XI), Tujuan pelatihan (X2). Isi program pelatihan 

(X3 ). Prinsip belajar mengajar (X4) sebesar 27.2%. Sedangkan sisanya 

72.8% dijelaskan oleh variabel residualnya atau variabel lain yang tidak 

diteliti (epsilon) dalam penelitian 1ru, misalnya pengawasan, 

kepemimpinan dan lain-lain. 

Adanya pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja pegawai 

Dinas Pengelolaan Keuangan Dan Kekayaan Daerah Kabupaten Simeulue 

sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan peneliti terdahulu, 

diantaranya : 

1) Hubungan antara Pendidikan dan Pelatihan dengan Kinerja Pegawai 

Badan Kepegawaian dan Diklat Kabupaten Luwu Utara oleh Aji 

Saputra, dkk (2012) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara pendidikan dan pelatihan dengan kinerja pegawai 
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pada Badan Kepegawaian dan Diklat Kabupaten Luwu Utara, yaitu 

sebesar 49 ,9%. 

2) Penelitian yang dilakukan oleh Helena (2009) perihal Hubungan 

Pendidikan dan Pelatihan dengan Kompetensi Pegawai Negeri Sipil 

Di Bidang Pelayanan Publik (Studi Pada Pelaksanaan Pendidikan dan 

Pelatihan Kepemimpinan Tingkat IV Angkatan V Tahun 2008) Di 

Lingkungan Pemerintah Kabupaten Aceh Tamiang yang menyatakan 

bahwa terdapat hubungan yang positif, kuat dan signifikan dimana 

besarnya kontribusi Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan Tingkat 

N terhadap kompetensi PNS di Bidang Pelayanan Publik di 

Lingkungan Pemerintah Kabupaten Aceh Tamiang adalah 54,7%. 

3) Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan Terhadap Kinerja Pegawai (Studi 

Pada Badan Kepegawaian Daerah Kota Malang) yang dilakukan oleh 

Pakpahan, dkk (2012) menyatakan bahwa pendidikan dan pelatihan 

dalam organisasi bermanfaat untuk perbaikan kinerja pegawai, dimana 

dalam penelitian ini terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

antara pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja pegawai. 

4) Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan terhadap Peningkatan Kinerja 

Karyawan pada Balai Pelatihan Teknis Pertanian Kalasey oleh Turere 

(2013) yang menjelaskan bahwa pendidikan dan pelatihan mempunyai 

pengaruh terhadap kinerja karyawan sebesar 67,9% sedangkan sisanya 

sebesar 32, I% dipengaruhi oleh faktor lain. 

42345.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



96 

5) Efektivitas Pendidikan dan Pelatihan dalam Meningkatkan Kinerja 

Pegawai (Studi pada Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Malang) 

oleh Meitaningrurn, dkk (2007) disimpulkan oleh peneliti bahwa 

setelah dilakukan evaluasi pelaksanaan pendidikan dan pelatihan 

berpengaruh dalam meningkatkan kinerja pegawai. Hal tersebut 

terlihat dari hasil evaluasi setelah pendidikan dan pelatihan yaitu 

terjadi perubahan sikap dan perilaku pada diri pegawai dalam 

menyelesaikan pekerjaannya jauh lebih baik dari pada sebelum 

mengikuti pendidikan dan pelatihan. 

6) Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan 

(Studi Pada Karyawan Joint Operating Body Pertamina-Perto China 

East Java) oleh Ningrurn, dkk (2013) dimana dari hasil pengujian 

diketahui bahwa Pendidikan dan Pelatihan Karyawan mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan Joint Operating 

Body Pertamina-Perto China East Java. 

7) Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan 

Universitas Muhammadiyah Malang oleh Mursidi (2009) yang 

mengemukakan bahwa terdapat pengaruh yang kuat sebesar 64,4% 

antara pendidikan dan pelatihan kerja karyawan terhadap kinerja 

karyawan Universitas Muhammadiyah Malang dan sisanya sebesar 

35,6% dipengaruhi oleh variabel lainnya. 
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8) Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) Serta Motivasi Terhadap 

Kinerja Pegawai Di Sekretariat Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah 

oleh Sihite (2012) dimana pendidikan dan pelatihan serta motivasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Dengan 

upaya perbaikan terhadap pendidikan dan pelatihan serta motivasi 

maka peningkatan kinerja tentunya dapat terwujud sehingga 

pelayanan dapat lebih ditingkatkan. 

9) Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan Terhadap Kinerja 

Pejabat Struktural Pemerintah Kabupaten Kepulauan Yapen Propinsi 

Papua oleh Renmaur (2010) dimana diklat kepemimpinan mempunyai 

pengaruh yang kuat (signifikan) terhadap kinerja pejabat struktural. 

10) Pengaruh Pendidikan, Pelatihan dan Kompensasi Terhadap Kinerja 

Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) Di Kabupaten Karimun oleh 

Jamain (2014) yang menyatakan bahwa pendidikan, pelatihan dan 

kompensasi berpengaruh positif dan signifikan sebesar 35,55% 

terhadap kinerja Penyuluh Pertanian Lapangan dan s1sanya 

dipengaruhi oleh faktor lain. 

11) Pengaruh Pendidikan Pelatihan clan Motivasi Terhadap Kinerja 

Pegawai di Kantor Kecamatan Semen Kabupaten Kediri oleh 

Wardono (2012) yang menyatakan bahwa pendidikan dan pelatihan 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai di Kantor 

Kecamatan Semen Kabupaten Kediri. Dari data peneliti, menunjukkan 

bahwa pendidikan dan pelatihan dapat memberikan dukungan 
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terhadap pelaksanaan tugas-tugas pegawai yang dapat mempengaruhi 

peningkatan kinerja pegawai yang pada akhimya dapat menjawab 

tuntutan masyarakat yang menginginkan agar pemerintah mampu 

menumbuhkan sistem pemerintahan yang bersih, bertanggung jawab 

dan profesional. 

12) Pengaruh Pendidikan, Pelatihan, Dan Pembinaan Sumber Daya 

Manusia Terhadap Kinerja Pegawai oleh Ambita (2013) berdasarkan 

analisis disimpulkan bahwa pendidikan, pelatihan dan pembinaan 

secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai di 

Museum Jawa Tengah Ranggawarsita. 

13) Pengaruh Program Pendidikan dan Pelatihan terhadap Kinerja dan 

Kepuasan Kerja Karyawan oleh Andri (2011) menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh positif signifikan program pendidikan dan pelatihan 

terhadap kinerja dan kepuasan kerja karyawan PT. Telkom Tbk 

Pekanbaru. 

14) Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan terhadap Kemampuan dan Kinerja 

Karya\\'an (Studi Pada Karyawan PDAM Kota Malang) oleh Pribadi, 

dkk (2010) yang menyatakan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi 

oleh pendidikan dan pelatihan sebesar 56,5% dan sisanya sebesar 

43,5% dipengaruhi oleh variabel lain. 

Untuk lebih jelasnya diuraikan dalam tabel secara rinci penelitian 

terdahulu dengan uraian sebagai berikut ini : 
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No 
1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

Tabel 4.14 
Penelitian Terdahulu 

Penelitian Peneliti 
Hubungan antara Pendidikan dan Aji Saputra 
Pelatihan dengan Kinerja Pegawai 
Badan Kepegawaian dan Diklat 
Kabupaten Luwu Utara. 
Hubungan Pendidikan dan Helena 
Pelatihan dengan Kompetensi 
Pegawai Negeri Sipil Di Bidang 
Pelayanan Publik Di Lingkungan 
Pemerintah Kabupaten Aceh 
Tamiang. 
Pengaruh Pendidikan dan Pakpahan 
Pelatihan Terhadap Kinerja 
Pegawai (Studi Pad a Bad an 
Kepegawaian Daerah Kot a 
Malang). 

Pengaruh Pendidikan dan Turere 
Pelatihan terhadap Peningkatan 
Kinerja Karyawan pad a Balai 
Pelatihan Teknis Pertanian 
Kalasev. 
Efektivitas Pendidikan clan Meitaningrum 
Pelatihan dalam Meningkatkan 
Kinerja Pegawai (Studi pad a 
Badan Kepegawaian Daerah 
Kabupaten Malang) 

Pengaruh Pendidikan clan Ningrum 
Pelatihan Terhadap Kinerja 
Karyawan (Studi Pada Karyawan 
Joint Operating Body Pertarnina-
Perto China &lst Java) 
Pengaruh Pendidikan clan Mursidi 
Pelatihan terhadap Kinerja 
Karyawan Universitas 
Muhammadivah Malan.~ 
Pengaruh Pendidikan clan Sihite 
Pelatihan (Diklat) Serta Motivasi 
Terhadap Kinerja Pegawai Di 
Sekretariat Daerah Kabupaten 
Tapanuli Tengah 

Pengaruh Pendidikan dan Renmaur 
Pelatihan Kepemimpinan 
Terhadap Kinerja Pejabat 
Struktural Pemerintah Kabupaten 
Kepulauan Yapen Propinsi Papua 
Pengaruh Pendidikan, Pelatihan Jamain 
dan Kompensasi Terhadap 
Kinerja Penyuluh Pertanian 
Lapangan (PPL) Di Kabupaten 
Kari mun 
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Tahun Basil 
2012 Pengaruh sebesar 

49,9°/o 

2009 Pengaruh sebesar 
54,7% 

2012 pengaruh yang 
posit if dan 
signifikan 
pendidikan clan 
pelatihan terhadap 
kinerja 

2013 Pengaruh sebesar 
67,9% 

2007 perubahan sikap 
clan perilaku jauh 
lebih baik dari pada 
sebelum mengikuti 
pendidikan clan 
pelatihan 

2013 Ada pengaruh yang 
signifikan dengan 
ldnerja pegawai 

2009 pengaruh yang kuat 
sebesar 64,4% 

2012 Pendidikan, 
pelatihan clan 
motivasi 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja 
pegawai 

2010 diklat 
kepemimpinan 
mempunyai 
pengaruh yang kuat 
terhadap kineria 

2014 Ada pengaruh 
sebesar 35,55% 
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No Penelitian Peneliti Tahun Has ii 
11. Pengaruh Pendidikan Pelatihan Wardono 2012 pendidikan dan 

dan Motivasi Terhadap Kinerja pelatihan 
Pegawai di Kantor Kecamatan berpengaruh secara 
Semen Kabupaten Kediri oleh signifikan terhadap 
Wardono kineria 

12. Pengaruh Pendidikan, Pelatihan, Ambita 2013 pendidikan, 
Dan Pembinaan Sumber Daya pelatihan clan 
Manusia Terhadap Kinerja pembinaan 
Pegawai berpengaruh positif 

terhadao kineria 
13. Pengaruh Program Pendidikan Andri 2011 pengaruh positif 

dan Pelatihan terhadap Kinerja signifikan program 
dan Kepuasan Kerja Karyawan pendidikan dan 

pelatihan terhadap 
kineria 

14. Pengaruh Pendidikan dan Pribadi 2010 Ada pengaruh 
Pelatihan terhadap Kemampuan sebesar 56,5% 
clan Kinerja Karyawan (Studi 
Pada Karyawan PDAM Ko ta 
Malang) 

2. Uji Hipotesis Secara Parsial (satu Persatu) 

Sebagaimana disajikan pada Bab II terdahulu bahwa hipotesis yang di 

ajukan dalam peneitian ini ada empat butir, keempat butir tersebut akan diuji satu 

persatu. 

a. Ada Pengaruh Positif Variabel Penentuan Kebutuhan Pelatihan (Xl) 

terhadap kinerja pegawai Dinas Pengelolaan Keuangan Dan Kekayaan 

Daerah Kabupaten Simeulue (Y) 

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh penentuan kebutuhan pelatihan 

terhadap kinerja pegawai Dinas Pengelolaan Keuangan Dan Kekayaan 

Daerah Kabupaten Simeulue maka dilakukan pengujian dengan hipotesis 

sebagai berikut : 

ffu : pX1 Y = 0 Tidak terdapat pengaruh positif penentuan kebutuhan pelatihan 

terhadap kinerja pegawai Dinas Pengelolaan Keuangan Dan Kekayaan 

Daerah Kabupaten Simeulue 
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H1 : pX1 Y > 0 Terdapat pengaruh positif penentuan kebutuhan pelatihan 

terhadap kinerja pegawai Dinas Pengelolaan Keuangan Dan Kekayaan 

Daerah Kabupaten Simeulue 

Kriteria pengujian menggunakan alat uji t apabila: 

1). Jika t hitung > dari t tabel dengan a 0.05 dan derajat bebas yaitu n-k-1 

yaitu 53-4-1 = 1.678 maka ho ditolak. Artinya ada pengaruh positif sub 

variabel be bas yaitu X 1 terhadap Y. 

2). Jika t hitung < dari t tabel dengan a 0.05 dan derajat bebas yaitu n-k-1 

yaitu 53-4-1 = 1.678 maka ho diterima. Artinya tidak ada pengaruh 

positif sub variabel bebas yaitu Xl, terhadap Y. 

Selanjutnya jika dilakukan perhitungan dimana nilai thitung variabel 

penentuan kebutuhan pelatihan sebesar 1.796 sedangkan t tabel 1.678. Karena 

t hitung lebih besar dari t tabel maka disimpulkan dimensi penentuan 

kebutuhan pelatihan mempunyai pengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas 

Pengelolaan Keuangan Dan Kekayaan Daerah Kabupaten Simeulue. Hal ini 

membuktikan bahwa pengujian hipotesis pertama yang diajukan di Bab II 

menyatakan terdapat pengaruh positif antara penentuan kebutuhan pelatihan 

terhadap kinerja pegawai Dinas Pengelolaan Keuangan Dan Kekayaan 

Daerah Kabupaten Simeulue benar dan terbukti. Artinya, apabila kinerja 

pegawai hendak ditingkatkan melalui pendidikan dan pelatihan maka 

kebutuhan pelatihan harus ditetapkan dengan baik. Sebab tidak akan 

bermakna pendidikan dan pelatihan dilakukan jika kebutuhan pelatihan itu 

tidak dirancang sebelumnya, terutama kesesuaiannya dengan kondisi di 

42345.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



102 

lapangan jika pegawa1 kembali atau selesai mengikuti pendidikan dan 

pelatihan. 

b. Ada Pengaruh Variabel Tujuan Pelatihan (X2) terhadap Kinerja 

Pegawai Dinas Pengelolaan Keuangan Dan Kekayaan 

Kabupaten Simeulue (Y) 

Dae rah 

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh tujuan pelatihan terhadap kinerja 

pegawai Dinas Pengelolaan Keuangan Dan Kekayaan Daerah Kabupaten 

Simeulue maka dilakukan pengujian dengan hipotesis sebagai berikut: 

Ho : pX2 Y = 0 Tidak terdapat pengaruh positif tujuan pelatihan terhadap 

kinerja pegawai Dinas Pengelolaan Keuangan Dan Kekayaan Daerah 

Kabupaten Simeulue 

H1 : pX2 Y > 0 Terdapat pengaruh positif tujuan pelatihan terhadap kinerja 

pegawai Dinas Pengelolaan Keuangan Dan Kekayaan Daerah Kabupaten 

Simeulue 

Kriteria pengujian menggunakan alat uji t apabila: 

1). Jika t hitung > dari t tabel dengan a 0.05 dan derajat bebas yaitu n-k-1 

yaitu 53-4-1 = 1.678 maka ho ditolak. Artinya ada pengaruh positif sub 

variabel bebas yaitu X2, terhadap Y. 

2). Jika t hitung < dari t tabel dengan a 0.05 dan derajat bebas yaitu n-k-1 

yaitu 53-4-1 = 1.678 maka ho diterima. Artinya tidak ada pengaruh positif 

sub variabel bebas yaitu X2, terhadap Y. 

Selanjutnya jika dilakukan perhitungan dimana nilai trutung variabel 

tujuan pelatihan sebesar 2.372 sedangkan t tabel sebesar 1,678 dengan 

demikian jika dibandingkan nilai t hitung dengan t tabel temyata lebih besar t 

hitung. Artinya dimensi tujuan pelatihan mempunyai pengaruh terhadap 
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kinerja pegawai Dinas Pengelolaan Keuangan Dan Kekayaan Daerah 

Kabupaten Simeulue. Hal ini membuktikan bahwa pengujian hipotesis kedua 

yang diajukan di Bab II menyatakan terdapat pengaruh antara tujuan 

pelatihan terhadap kinerja pegawai Dinas Pengelolaan Keuangan Dan 

Kekayaan Daerah Kabupaten Simeulue benar dan terbukti. Artinya, jika ingin 

meningkatkan kinerja pegawai Dinas Pengelolaan Keuangan dan Kekayaan 

Daerah Kabupaten Simeulue harus disampaikan kepada peserta apa 

sesungguhnya tujuan mengikuti pelatihan itu. 

c. Ada Pengaruh Variabel Isi Program Pelatihan (X3) terhadap Kinerja 

Pegawai Dinas Pengelolaan Keuangan Dan Kekayaan Daerah 

Kabupaten Simeulue ('\:') 

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh isi program pelatihan terhadap 

kinerja pegawai Dinas Pengelolaan Keuangan Dan Kekayaan Daerah 

Kabupaten Simeulue maka dilakukan pengujian dengan hipotesis sebagai 

berikut: 

Ho : pX3 Y = 0 Tidak terdapat pengaruh isi program pelatihan terhadap 

kinerja pegawai Dinas Pengelolaan Keuangan Dan Kekayaan Daerah 

Kabupaten Simeulue 

H1 : pX3 Y > 0 Terdapat pengaruh isi program palatihan terhadap kinerja 

pegawai Dinas Pengelolaan Keuangan Dan Kekayaan Daerah Kabupaten 

Simeulue 

Kriteria pengujian menggunakan alat uji t apabila: 

1). Jika t hitung > dari t tabel dengan a 0.05 dan derajat bebas yaitu n-k-1 

yaitu 53-4-1 = 1.678 maka ho ditolak. Artinya ada pengaruh positif sub 

variabel bebas yaitu X3, terhadap Y. 
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2). Jika t hitung < dari t tabel dengan a 0.05 dan derajat bebas yaitu n-k-1 

yaitu 53-4-1 = 1.678 maka ho diterima. Artinya tidak ada pengaruh 

positif sub variabel bebas yaitu X3, terhadap Y. 

Selanjutnya jika dilakukan perhitungan dimana nilai 11utung variabel isi 

program pelatihan sebesar 2.308 sedangkan nilai t tabel 1.678. Jika dicermati 

ternyata t hitung lebih besar dari t tabel. Hal ini membuktikan bahwa 

pengujian hipotesis ketiga yang diajukan di Bab II menyatakan terdapat 

pengaruh antara isi program pelatihan terhadap kinerja pegawai Dinas 

Pengelolaan Keuangan Dan Kekayaan Daerah Kabupaten Simeulue benar 

dan terbukti. Karena itu, agar kinerja pegawai meningkat harus diimbangi 

dengan isi program pelatihan dengan baik seperti materi atau isi tema diklat 

serta disertai dengan buku pegangan selama pelatihan berlangsung. 

d. Ada Pengaruh Variabel Prinsip Belajar Mengajar (X4) terhadap 

terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pengelolaan Keuangan Dan Kekayaan 

Daerah Kabupaten Simeulue (Y) 

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh pnns1p belajar mengaJar 

terhadap kinerja pegawai Dinas Pengelolaan Keuangan Dan Kekayaan 

Daerah Kabupaten Simeulue maka dilakukan pengujian dengan hipotesis 

sebagai berikut : 

Ho : pX4 Y = 0 Tidak terdapat pengaruh prinsip belajar mengajar terhadap 

kinerja pegawai Dinas Pengelolaan Keuangan Dan Kekayaan Daerah 

Kabupaten Simeulue 
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H1 : PN Y > 0 Terdapat pengaruh pnns1p belajar menga3ar terhadap 

kinerja pegawai Dinas Pengelolaan Keuangan Dan Kekayaan Daerah 

Kabupaten Simeulue 

Kriteria pengujian menggunakan alat uji t apabila: 

1). Jika t hitung > dari t tabel dengan a 0.05 dan derajat bebas yaitu n-k-1 

yaitu 53-4-1 = 1.678 maka ho ditolak. Artinya ada pengaruh positif sub 

variabel bebas yaitu X4, terhadap Y. 

2). Jika t hitung < dari t tabel dengan a 0.05 dan derajat bebas yaitu n-k-1 

yaitu 53-4-1 = 1.678 maka ho diterima. Artinya tidak ada pengaruh 

positif sub variabel bebas yaitu X4, terhadap Y. 

Selanjutnya jika dilakukan perhitungan dimana nilai thitung variabel 

prinsip belajar mengajar sebesar 1.482 sedangkan t tabel 1.678. Jika 

dibandingkan nilai t hitung dengan t tabel temyata t tabel lebih besar dari t 

hitung. Artinya dimensi prinsip belajar tidak mempunyai pengaruh terhadap 

kinerja pegawai Dinas Pengelolaan Keuangan Dan Kekayaan Daerah 

Kabupaten Simeulue. Hal ini membuktikan bahwa pengujian hipotesis 

keempat yang diajukan di Bab II menyatakan terdapat pengaruh antara 

prinsip belajar mengajar terhadap kinerja pegawai Dinas Pengelolaan 

Keuangan dan Kekayaan Daerah Kabupaten Simeulue tidak terbukti. 

Penyebab tidak adanya pengaruh prinsip belajar mengajar terhadap 

kinerja pegawai Dinas Pengelolaan Keuangan Dan Kekayaan Daerah 

Kabupaten Simeulue menurut peneliti penunjukan pegawai untuk 

mengikuti diklat tidak transparan, sehingga diklat yang diikuti seringkali 
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tidak sesuai dengan latar belakang jabatan maupun pendidikan pegawai. Hal 

tersebut berdampak tidak efektifuya pendidikan dan pelatihan yang diikuti 

pegawai terhadap peningkatan kinerja di Dinas Pengelolaan Keuangan Dan 

Kekayaan Daerah Kabupaten Simeulue. Di samping itu, pelaksanaan 

pelatihan tidak dipersiapkan secara matang oleh tenaga yang berwenang 

seperti misalnya mendatangkan tenaga ahli di bidangnya sehingga apa yang 

menjadi tujuan dari Diklat itu dapat dicapai dengan maksimal. Demikian 

juga kompetensi fasilitator belum memikirkan bentuk penyajian atau model 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar dengan rileks dan santai tetapi 

berbobot, serta belum mampu untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis dan kreatif para peserta diklat. 

Agar isi pembelajaran bermutu harus dimulai dari persiapan yang matang 

yaitu sebelum Diklat dilaksanakan, terlebih dahulu dilakukan persiapan 

yang pada umumnya mencakup kegiatan-kegiatan administrasi antara lain 

menyusun silabus dan jadwal Diklat, pemanggilan peserta, seleksi peserta 

apabila Diklatnya Iebih khusus, menghubungi para pengajar, penyusunan 

materi Diklat, penyediaan bahan-bahan referensi, penyiapan tempat dan 

sebagainya. Kemudian harus dievaluasi setelah semuanya berakhir apakah 

ada peningkatan serta pemahaman Iebih lanjut tentang pekerjaan dari basil 

pendidikan dan pelatihan tersebut setelah mereka kembali dan bekerja di 

Dinas Pengelolaan Keuangan Dan Kekayaan Daerah Kabupaten Simeulue. 

Demikian juga penyelenggaraan pelatihan, cara memberikan pelatihan 

diserasikan dengan tujuan, jenis, kegiatan, materi dan peserta pelatihan yang 
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bersangkutan agar benar-benar mempunya1 dampak terhadap kinerja 

pegawai. 

3. Uji Variabel Dengan Tabel Anova atau Uji Simultan (Ftest) 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel pendidikan dan 

pelatihan beserta dimensi-dimensinya yang meliputi penentuan kebutuhan 

pelatihan (XI), tujuan pelatihan (X2), isi program pelatihan (X3), prinsip 

belajar mengajar (X4) yang secara bersama-sama mempengaruhi kinerja 

pegawai Dinas Pengelolaan Keuangan dan Kekayaan Daerah Kabupaten 

Simeulue. Kriteria pengujian adalah sebagai berikut: 

a. Ho : bl, b2, b3, b4 = 0, berarti tidak terdapat pengaruh positif dan 

signifikan secara bersama-sama dari seluruh dimensi, penentuan 

kebutuhan pelatihan (Xl ), tujuan pelatihan (X2), isi program pelatihan 

(X3 ), prinsip belajar mengajar (X4) terhadap variabel tidak bebas Y 

kinerja pegawai Dinas Pengelolaan Keuangan dan Kekayaan Daerah 

Kabupaten Simeulue. 

b. Ho : bl, b2, b3, b4f 0, berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan 

secara bersama-sama dari seluruh dimensi penentuan kebutuhan 

pelatihan (XI), tujuan pelatihan (X2), isi program pelatihan (X3), 

prinsip belajar mengajar (X4) terhadap variabel tidak bebas Y kinerja 

pegawai Dinas Pengelolaan Keuangan dan Kekayaan Daerah 

Kabupaten Simeulue. 

Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

a. Ho diterima Ha ditolak apabila Frutung < F1abel atau probabilitasnya F 

signifikan > 0,05 
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b. Ho ditolak dan Ha diterima apabila Fruttmg > F1abe1 atau probabilitasnya 

nilai F signifikan < 0,05 

Hasil uji F dapat dilibat pada tampilan data print out berikut ini: 

Tabel 4.15 
Basil Analisis Regresi ANOV A atau Uji Simultan (F Test) 

ANOVAb 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig . 

1 Regression 177.316 4 44.329 4.481 . 0048 

Residual 474.798 48 9.892 

Total 652.113 52 

a. Predictors: (Constant), X4, X1, X2, X3 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber : Data Primer diolah 2015 

Dari basil analisis regresi pada tabel 4 .15 di atas didapatkan basil 

perhitungan untuk nilai Fhittmg sebesar 4.481 > F1abe1 sebesar 2,239. Jika 

diamati ternyata F bitung > dari F tabel Artinya, terdapat pengaruh secara 

bersama-sama atau serentak dimensi penentuan kebutuhan pelatiban (X 1 ), 

tujuan pelatiban (X2 ), isi program pelatihan (X3 ), prinsip belajar mengajar 

(X4) terhadap kinerja pegawai Dinas Pengelolaan Keuangan dan Kekayaan 

Daerah Kabupaten Simeulue dengan demikian model regresi ganda ini cukup 

baik digunakan untuk memprediksi Penentuan kebutuhan pelatihan (XI), 

tujuan pelatiban (X2), isi program pelatihan (X3), prinsip belajar mengajar 

(X4) terbadap kinerja pegawai Dinas Pengelolaan Keuangan dan Kekayaan 

Daerah Kabupaten Simeulue. Dengan demikian berdasarkan hasil 

perhitungan statistik dan kriteria keputusan penerirnaan dan penolakan 

bipotesis dapat dikatakan bahwa hipotesis yang diajukan peneliti pada poin 

terdabulu terdapat tiga dari empat hipotesis terbukti dan dapat diterima 
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sedangkan satu diantaranya yaitu hipotesis yang mengatakan ada pengaruh 

prinsip belajar mengajar terhadap kinerja pegawai Dinas Pengelolaan 

Keuangan Dan Kekayaan Daerah Kabupaten Simeulue tidak terbukti pada 

penelitian di Dinas Pengelolaan Keuangan Dan Kekayaan Daerah Kabupaten 

Simeulue dengan responden sebanyak 53 orang dan taraf signifikansi 5%, 

sebab setelah diteliti dengan pengujian alat uji t dimana nilai trutung variabel 

prinsip belajar sebesar 1.482 sedangkan t tabel 1.678, karena t hitung < dari t 

tabel maka disimpulkan tidak ada pengaruh prinsip belajar mengajar terhadap 

kinerja pegawai Dinas Pengelolaan Keuangan Dan Kekayaan Daerah 

Kabupaten Simeulue. 

E. Pem babasan 

Sesuai dengan tuntutan nasional dan tantangan global untuk mewujudkan 

kepemerintahan yang baik diperlukan sumber daya manusia aparatur yang 

memiliki kompetensi jabatan dalam penyelenggaraan negara clan pembangunan. 

Untuk menciptakan sumber daya manusia aparatur yang memiliki kompetensi 

tersebut diperlukan peningkatan mutu profesionalisme, sikap pengabdian dan 

kesetiaan pada perjuangan bangsa dan negara, semangat kesatuan dan persatuan, 

dan pengembangan wawasan Pegawai Negeri Sipil melalui Pendidikan dan 

Pelatihan sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 

2000 tentang Pendidikan dan Pelatihan Jabatan dalam Pegawai Negeri Sipil. 

Demikian juga dalam Undang-Undang 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil 

Negara (ASN) pada Pasal 64 ayat ( 1 dan 2) ditegaskan bahwa setiap Aparatur 

Sipil Negara (ASN) harus mengikuti proses pendidikan dan pelatihan terintegrasi. 

Selanjutnya dalam Undang-Undang 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara 
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(ASN) pasal 19 ayat (3), tujuan pendidikan dan pelatihan ini untuk 

meningkatkan kompetensi bagi (a). jabatan administrasi; (b). jabatan fungsional; 

dan (c). jabatan pimpinan tinggi. 

Mencermati tuntutan nasional dan tantangan global serta kebijakan 

pemerintah di atas maka mutlak dilaksanakan pendidikan clan pelatihan agar 

kinerja pegawai semakin lebih baik. Pendidikan dan pelatihan yang baik dari 

sudut konsep teori sebagaimana dikemukakan Sedarmayanti (2007:176) yang 

mengatakan ada empat dimensi kesuksesan pendidikan clan pelatihan yaitu 

dimensi 1). Penentuan kebutuhan pelatihan, 2). Tujuan pelatihan, 3). Isi program 

pelatihan, dan 4). Prinsip belajar mengajar, dimana ke empat dimensi itu 

dianggap menentukan keberhasilan pendidikan clan pelatihan yang dilakukan di 

Dinas Pengelolaan Keuangan dan Kekayaan Daerah (DPKKD) di Kabupaten 

Simeulue. 

Agar pendidikan dan pelatihan berhasil dilaksanakan maka perlu dilakukan 

penentuan kebutuhan pelatihan. Sebab bila dicermati implementasi dimensi 

tersebut di lingkungan Dinas Pengelolaan Keuangan dan Kekayaan Daerah 

(DPKKD) di Kabupaten Simeulue tergolong kurang baik dengan skor rata-rata 

sebesar 98. Artinya, pelatihan apa sebetulnya yang dibutuhkan oleh pegawai 

sehingga bermanfaat untuk diaplikasikan atau diterapkan dalam meningkatkan 

kinerja di instansi bersangkutan. Program pengembangan aparatur sipil negara 

(ASN) hendaknya di susun secara cermat dan didasarkan pada metode-metode 

ilmiah serta berpedoman pada keterampilan yang dibutuhkan lembaga saat ini 

maupun untuk masa depan. Pengembangan harus bertujuan untuk meningkatkan 
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teknis, teoritis, konseptual dan moral aparatur supaya prestasi kerjanya baik dan 

mencapai hasil yang optimis. 

Pengembangan aparatur dirasa semakin penting manfaatnya karena tuntutan 

pekerjaan atau jabatan, sebagai akibat kemajuan teknologi dan semakin ketatnya 

persaingan diantara lembaga yang sejenis. Setiap pegawai di lingkungan Dinas 

Pengelolaan Keuangan dan Kekayaan Daerah (DPKKD) di Kabupaten Simeulue 

dituntut agar dapat bekerja secara efektif, efesien, kualitas dan kuantitas 

pekerjaannya baik sehingga daya saing lembaga semakin besar. Karena itu 

sebelum pelatihan dilaksanakan harus ditentukan kebutuhan pelatihan itu sendiri 

dengan memahami kondisi kerja dan meramalkan tuntutan karir dan masa kerja 

pegawai dimasa yang akan datang. 

Jika sumber daya manusia dianggap sebagai sumber daya terpenting dalam 

organisasi, maka salah satu implikasinya adalah bahwa investasi terpenting harus 

dilakukan pada bidang sumber daya manusia. Namun demikian yang menjadi 

titik tekannya bukan pada seberapa besar investasi yang harus disediakan, tetapi 

bagaimana agar investasi itu dapat menciptakan sumber daya manusia yang 

mempunyai nilai tambah bagi organisasi pemerintah daerah, sehingga mampu 

menghasilkan pelayanan publik yang berkualitas. 

Pemerintah daerah Kabupaten Simeulue sebagai suatu organisasi harus 

mampu memanfaatkan dan menciptakan profesionalisme pegawai. Karena itu, 

aparat daerah yang profesional dibidang tugasnya mutlak dibutuhkan agar 

mampu menggali potensi-potensi daerah. Meningkatkan profesionalisme aparatur 

dalam bentuk pendidikan dan pelatihan diperlukan untuk dapat memperbaiki 

kualitas aparat daerah sehingga mereka berkinerja tinggi. 
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Agar pendidikan dan pelatihan berkualitas maka perlu dijelaskan kepada 

pegawai apa sebetulnya tujuan diberikannya pendidikan dan pelatihan kepada 

yang bersangkutan. Jika diamati hasil skor penelitian bahwa tujuan pendidikan 

pelatihan itu sudah dipahami pegawai dengan kategori baik dengan rata-rata nilai 

skor sebesar 101. Artinya sebelum pegawai mengikuti diklat mereka sudah 

memahami apa tujuan pelatihan itu diberikan. Meskipun mereka memahami 

bahwa tujuan pendidikan dan pelatihan itu baik tetapi tidak serta merta diimbangi 

dengan kinerja pegawai di lingkungan Dinas Pengelolaan Keuangan dan 

Kekayaan Daerah (DPKKD) di Kabupaten Simeulue. Sebab jika dicermati 

pendidikan di dalam suatu organisasi adalah suatu proses pengembangan 

kemampuan ke arah yang diinginkan oleh organisasi yang bersangkutan. Sedang 

pelatihan merupakan bagian dari suatu proses pendidikan, yang tujuannya untuk 

meningkatkan kemampuan atau keterampilan khusus seseorang atau kelompok 

orang (Notoatmodjo, 2009:76 ). Selanjutnya menurut Simamora (2009:44) bahwa 

pendidikan dan pelatihan pegawai adalah suatu persyaratan pekerjaan yang dapat 

ditentukan dalam hubungannya dengan keahlian dan pengetahuan berdasarkan 

aktivitas yang sesungguhnya dilaksanakan pada pekerjaan. Artinya, dengan 

memahami makna dan tujuan pendidikan dan pelatihan tentu tidak untuk saling 

berkompetisi antar pegawai dalam bekerja, melainkan agar pegawai memiliki 

keterampilan dan kemampuan profesional di bidangnya serta memiliki disipilin 

dan dedikasi yang tinggi dalam bekerja. 

Misalnya tujuan diklat prajabatan bagi pegawai Dinas Pengelolaan Keuangan 

dan Kekayaan Daerah (DPKKD) di Kabupaten Simeulue adalah untuk 

meningkatkan pengetahuan, keahlian, keterampilan, dan sikap untuk dapat 
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melaksanakan tugas jabatan secara profesional dengan dilandasi kepribadian dan 

etika Pegawai Negeri Sipil (PNS) sesuai dengan kebutuhan instansi. 

Menciptakan aparatur yang mampu berperan sebagai pembaharu dan perekat 

persatuan dan kesatuan bangsa. Memantapkan sikap dan semangat pengabdian 

yang berorientasi pada pelayanan, pengayoman, dan pemberdayaan masyarakat. 

Menciptakan kesamaan visi dan dinamika pola pikir dalam melaksanakan tugas 

pemerintahan umum dan pembangunan demi terwujudnya kepemerintahan yang 

baik. Diklat prajabatan diikuti oleh seorang calon pegawai negeri sipil yang lebih 

menekankan kepada persatuan dan kesatuan bangsa sehingga dalam pelaksanaan 

tugas terkini kurang mendukung. Tujuan penyelenggaraan diklat prajabatan 

bukan sekedar menghabiskan anggaran daerah, bukan sekedar menghabiskan 

waktu, bukan sekedar sarana untuk kenaikan jenjang karir tertentu atau bukan 

sekedar untuk mencari kelebihan materi semata. Tetapi ada hal yang lebih besar 

lagi, yaitu kegiatan diklat prajabatan memiliki nilai lebih pada aparatur 

pemerintah. Bagaimana peserta diklat memiliki kesadaran dalam dirinya, bahwa 

apa yang diperoleh dalam diklat dapat bermanfaat bagi anak-anak bangsa di 

wilayah dan satuan kerja masing-masing sehingga mereka mampu mengibarkan 

semangat kebangsaan dan jiwa patriotisme serta jati diri bangsa Indonesia untuk 

dapat bersaing dengan bangsa lain. 

Sedangkan tujuan Diklat Pimpinan untuk pegawai Dinas Pengelolaan 

Keuangan dan Kekayaan Daerah (DPKKD) di Kabupaten Simeulue adalah untuk 

mencapai persyaratan kompetensi kepemimpinan aparatur pemerintah yang 

sesuai dengan jenjang dan jabatannya. Dengan mengikuti diklat pimpinan maka 

kinerjanya diharapkan bertambah serta mampu meningkatkan kecerdasan 
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emosional, mempunyai integritas yang baik dalam menjalankan roda organisasi, 

mengutamakan tercapainya hasil dengan optimal dengan tidak mengabaikan 

akuntabilitas, mampu membuat keputusan yang efektif, dapat mempengaruhi dan 

memotivasi organisasi dan perangkat-perangkat yang dipimpinnya untuk 

mencapai tujuan yang ditetapkan, mempunyai keyakinan diri untuk memimpin 

organisasi yang dipimpin dan membawa perubahan terhadap organisasi yang 

dipimpinnya. 

Diklatpim dilaksanakan untuk mencapai persyaratan kompetensi 

dengan jenjang jabatan kepemimpinan aparatur pemerintah yang 

struktural. Diklat kepemimpinan yang 

sesua1 

selanjutnya disebut Diklatpim 

dilaksanakan untuk mencapai persyaratan kompetensi kepemimpinan aparatur 

pemerintah yang sesuai dengan jenjang jabatan struktural Diklat terdiri dari : 

Diklatpim Tingkat IV adalah Diklatpim untuk jabatan struktural Eselon IV; 

Diklatpim Tingkat III adalah Diklatpim untuk jabatan struktural Eselon III; 

Diklatpim Tingkat II adalah Diklatpim untuk jabatan struktural Eselon II; 

Diklatpim Tingkat I adalah Diklatpim untuk jabatan struktural Eselon I 

(Peraturan Pemerintah RI No. 101, 2000). 

Karena itu semakin jelas dipahami tujuan pendidikan dan pelatihan akan 

membuat peserta diklat sungguh-sungguh mengikutinya. Pegawai yang mendapat 

sertifikat Diklatpim harus ditempatkan untuk menduduki jabatan struktural 

dengan perencanaan yang matang. Jangan setelah selesai mengikuti diklatpim 

temyata jabatannya sudah diserahkan kepada orang lain yang belum mempunyai 

sertifikat diklatpim, jika ini terjadi akan membuat pegawai apatis dalam bekerja. 
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Demikian juga isi program pelatihan, hasil tanggapan responden secara 

umum menunjukkan dimensi isi program pelatihan tergolong baik dengan skor 

134. Ini menggambarkan bahwa isi program pelatihan sangat baik diberikan 

kepada pegawai untuk meningkatkan kompetensi dan profesionalisme aparatur. 

Meskipun baik tetapi tidak serta merta dapat meningkatkan kinerja pegawai di 

Dinas Pengelolaan Keuangan dan Kekayaan Daerah (DPKKD) di Kabupaten 

Simeulue. Isi program pelatihan dan pendidikan yang berkualitas apabila dapat 

diterapkan peserta diklat setelah kembali ke tempat tugas masing-masing. 

Program diklat yang berkualitas seperti program diklat fungsional terdiri dari 

diklat fungsional keahlian dan diklat fungsional keterampilan kedua materi diklat 

ini harus dapat meningkatkan pengetahuan dan keahlian fungsional tertentu yang 

berhubungan langsung dengan pelaksanaan tugas jabatan fungsional keahlian 

yang pegawai bersangkutan. Diklat fungsional ketrampilan yaitu diklat yang 

memberikan pengetahuan dan ketrampilan fungsional tertentu yang berhubungan 

langsung dengan pelaksanaan tugas jabatan fungsional keahlian yang 

bersangkutan di Dinas Pengelolaan Keuangan dan Kekayaan Daerah (DPKKD) 

di Kabupaten Simeulue. Karena itu, isi program pelatihan harus memenuhi 

kebutuhan organisasi dan peserta pelatihan. Artinya, harus disesuaikan antara isi 

program dengan kebutuhan pegawai, motivasi belajar, prinsip belajar dan 

efisiensi sehingga isi program pelatihan menjadi suatu pegangan yang penting 

dalam rangka pelaksanaan suatu kegiatan pelatihan. Isi program tidak hanya 

memberikan acuan, melainkan juga menjadi patokan untuk mengukur 

keberhasilan kegiatan pelatihan setelah peserta kembali ke tempat kerja masing

masmg. 
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Sebagaimana diketahui dalam penyelenggaraan pemerintahan yang baik 

(good governance) akan dapat terwujud bila Pegawai Negeri Sipil (PNS) selaku 

pelayan publik memiliki kompetensi yang dibutuhkan, yaitu: mempunyai sikap 

dan perilaku yang baik, penuh dengan kesetiaan dan kekuatan kepada negara 

bermoral, dan bermental baik, profesional, sadar akan tanggung jawabnya 

sebagai pelayanan publik. Untuk menjadi PNS yang demikian perlu dilaksanakan 

pembinaan melalui jalur Pendidikan dan Pelatihan yang mengarah pada upaya 

peningkatan: 1) Sikap dan semangat pengabdian yang berorientasi kepada 

kepentingan masyarakat, bangsa, negara dan tanah air. 2) Kompetensi teknis, dan 

atau Teknis. 3) Efisiensi, efektivitas dan kualitas pelaksanaan tugas yang 

dilakukan dengan semangat kerjasama dan tanggung jawab sesuai dengan 

lingkungan kerja organisasinya. 

Agar jalur pendidikan dan pelatihan bermutu maka dimensi prinsip belajar 

harus diperhatikan dengan baik, tetapi jika dicermati hasil penelitian di lapangan 

tampak bahwa dimensi prinsip belajar yang terjadi di lingkungan Dinas 

Pengelolaan Keuangan dan Kekayaan Daerah (DPKKD) di Kabupaten Simeulue 

tergolong kurang baik dengan skor rata-rata sebesar 94 sehingga tidak 

mempunyai pengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas Pengelolaan Keuangan 

Dan Kekayaan Daerah Kabupaten Simeulue. Sehingga hipotesis yang diajukan 

tidak terbukti yang mengatakan terdapat pengaruh antara prinsip belajar terhadap 

kinerja pegawai Dinas Pengelolaan Keuangan dan Kekayaan Daerah Kabupaten 

Simeulue tidak terbukti. 

Penyebab tidak adanya pengaruh prinsip belajar mengajar terhadap kinerja 

pegawai Dinas Pengelolaan Keuangan Dan Kekayaan Daerah Kabupaten 
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Simeulue menurut peneliti disebabkan karena pegawai untuk mengikuti diktat 

tidak transparan, sehingga diklat yang diikuti seringkali tidak: sesuai dengan latar 

belakang jabatan maupun pendidikan pegawai. Hal tersebut berdampak tidak 

efektifnya pendidikan dan pelatihan yang diikuti pegawai terhadap peningkatan 

kinerja di Dinas Pengelolaan Keuangan Dan Kekayaan Daerah Kabupaten 

Simeulue. Prinsip belajar mengajar yang baik harus dimulai dari proses seleksi 

peserta diklat. Hasilnya harus dapat diukur baik dari sudut partisipasi setiap 

peserta ketika mengikuti diklat, demikian juga harus dilakukan tes atau evaluasi. 

Evaluasi Diklat merupakan proses untuk mempelajari konsekuensi dari suatu 

diklat serta mengumpulkan informasi sebagai bahan pertimbangan bagi diktat

diklat selanjutnya. Analisis evaluasi diklat bisa didasarkan baik pada 

pengumpulan data dan informasi yang bersumber dari lembaga-lembaga formal 

maupun dari lembaga-lembaga informal dan masyarakat umum. Bagaimana suatu 

diktat yang dilaksanakan dapat dirasakan oleh peserta diklat dan rakyat umum 

atau lingkungan masyarakat yang menjadi diklat itu seperti percepatan pelayanan 

kepada publik. Perubahan apa saja yang terjadi dalam masyarakat setelah setelah 

selesai mengikuti diktat. 

Oleh karena itu, evaluasi diktat adalah pemantauan untuk mendapatkan 

informasi dini mengenai perkembangan pelaksanaan diklat pada momentum atau 

dalam jangka waktu tertentu sehingga dapat diketahui hal-hal yang perlu 

diperbaiki baik mengenai sistem dan proses pelaksanaan maupun diktat itu 

sendiri, agar diktat itu lebih tepat, pelaksanaan diklat dapat berjalan baik, dan 

tujuan diktat dapat dicapai lebih optimal. Dengan demikian lingkup evaluasi 

diktat secara komperehensif dapat meliputi penilaian mengenai latar belakang 
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dan alasan-alasan diambilnya suatu diklat dan materi diklat apakah dilakukan 

secara konsisten maupun dampak yang timbul dari pelaksanaan diklat itu. 

Evaluasi dilakukan dengan tujuan memberikan gambaran obyektif mengenai 

ketepatan dan efektivitas dan manfaat aktual dari diklat. Karena itu fokus 

evaluasi diklat adalah "penilaian" yang disebabkan oleh adanya "gap" antara 

patokan (isi materi diklat dan prinsip bejalar ) dengan kenyataan. Semuanya itu 

dilakukan untuk mewujudkan "nilai" (value) apakah pelaksanaan diklat itu telah 

sesuai dengan isi materi diklat dan prinsip belajar. Yang pada akhimya 

menciptakan akuntabilitas pelaksanaan pendidikan dan pelatihan. 

Agar pendidikan dan pelatihan berdampak terhadap kinerja pegawai di 

lingkungan Dinas Pengelolaan Keuangan Dan Kekayaan Daerah Kabupaten 

Simeulue maka evaluasi mutlak dilakukan. Evaluasi diklat harus dilakukan 

sebelum, sepanjang, dan sesudah suatu kegiatan diklat dilaksanakan, atau dapat 

juga dalam bentuk pemantauan, supervisi. Selanjutnya evaluasi dapat dilakukan 

oleh siapa saja yang berkepentingan terhadap suatu organisasi atau kelompok 

masyarakat, baik itemal, built-in, maupun ekstemal evaluasi. 

Jadi evaluasi dalam hubungan ini, misalnya dilakukan oleh atasan terhadap 

bawahan dimana bawahan telah selesai mengikuti diklat, dilakukan oleh unit 

kerja yang berada langsung di dalam lingkungan kompotensinya. Evaluasi harus 

menggunakan standar (patokan), sebagai pembanding, dan soft instrument (alat 

untuk meneliti, mencatat, analisis dan menstranfer data). Karena itu, evaluasi 

diklat merupakan proses perbandingan antara standar dengan fakta dan basil 

analisisnya agar diklat itu benar-benar bermanfaat. Ada dua hal pokok yang harus 

diperhatikan ketika dilakukan evaluasi Diklat pertama, memberi informasi yang 
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valid tentang pelaksanaan diklat kedua, evaluasi diklat untuk menilai kepantasan 

tujuan atau target diklat itu sendiri apakah sesuai dengan kondisi kerja setelah 

yang bersangkutan kembali ke tempat tujuan dan sesuai dengan masalah yang 

dihadapi. 

Selanjutnya bila dicermati tentang kinerja pegawai Dinas Pengelolaan 

Keuangan dan Kekayaan Daerah (DPKKD) Kabupaten Simeulue secara umum 

masih tergolong kurang baik dengan skor 115, walaupun ada satu dimensi 

tergolong baik yaitu motivasi, namun secara umum kinerja pegawai selama ini di 

Dinas Pengelolaan Keuangan dan Kekayaan Daerah (DPKKD) Kabupaten 

Simeulue masih tergolong kurang baik. Jika dicermati lebih lanjut, ini artinya 

bahwa prestasi kerja, pelaksanaan, pencapaian kerja, unjuk kerja atau penampilan 

kerja para pegawai di lingkungan Dinas Pengelolaan Keuangan dan Kekayaan 

Daerah (DPKKD) Kabupaten Simeulue masih kurang baik. 

Sesungguhnya, kinerja pegawai untuk sektor publik telah lama 

dikumandangkan. Hal ini terkait kualitas penyelenggaraan layanan publik yang 

dinilai banyak pihak masih belum memadai dan sangat jauh berbeda dengan 

penyelenggaraan layanan di sektor bisnis/ swasta. Sebagai suatu respon atas 

tuntutan tersebut, pada awal tahun 1990, Negara Inggris melalui Perdana Menteri 

yang saat itu dipegang Margareth Thatcher, telah membentuk sebuah komisi 

birokrasi yang bertugas sebagai perumus program perbaikan pelayanan public 

The Next Steps. Demikian juga Presiden AS Bill Clinton, pada pertengahan 

tahun 1990-an mengangkat David Osborne dan Wapres Al Gore untuk 

memimpin proyek reformasi birokrasi Reinventing Government. Kemudian 

Deklarasi OECD (Organization for Economic Coorperation and Development) 
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merupakan organisasi kerjasama ekonomi dan pembangunan yang beranggotakan 

24 negara. 

The Next Steps aclalah nama suatu program perbaikan kinerja birokrasi 

pemerintah lnggris, yang diarahkan untuk memperbaiki manajemen kinerja 

birokrasi pelayanan publik seperti halnya ketidakpercayaan masyarakat kepada 

pihak pemerintah. Program ini dicanangkan pada akhir tahun 80-an. Beberapa 

negara commonwealth, terutama Australia dan New Zealand, juga menerapkan 

program serupa "Next Steps". 

Adapun kinerja yang henclak diamati dalam kajian ini clapat diperhatikan dari 

seperangkat instrumen yang disusun berclasarkan dimensi kualitas kerja clan 

kuantitas kerja pegawai. Jika dicermati hasil penelitian kualitas kerja pegawai 

Dinas Pengelolaan Keuangan dan Kekayaan Daerah (DPKKD) Kabupaten 

Simeulue untuk mewujudkan kinerjanya tergolong rendah yang terlihat dari 

indikator mental, kecekatan, kekuatan, bakat serta kemampuan menggunakan 

peralatan kerj a clan bekerj asama. 

Penyebab rendahnya kinerja pegawai tampaknya tidak sejalan dengan 

pendidikan dan pelatihan yang diikuti selama ini, untuk itu perlu dilakukan 

pemeriksaan dengan melibatkan serangkaian kegiatan yang sistematik untuk 

memperoleh dan mengevaluasi bukti secara obyektif mengenai kegiatan diktat 

yang dilakukan. Hal ini diperlukan untuk menentukan tingkat kesesuaian antara 

kegiatan diktat tersebut dengan kinerja yang telah ditetapkan serta 

mengkomunikasikan hasil-hasilnya kepada pihak-pihak yang berkepentingan. 

Sebab tidak mungkin pegawai ticlak berkinerja tinggi kalau sudah mengikuti 

pendidikan clan pelatihan. 
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Karena itu perlu diperiksa apakah setelah mengikuti pendidikan dan 

pelatihan, kualitas kerja para pegawai juga mengalami peningkatan yang 

signifikan yang pada gilirannya berdampak terhadap kinerjanya. Pentingnya 

pemeriksaan kinerja sesungguhnya telah dikumandangkan oleh Robert S. Kaplan 

dan David P. Norton dengan menerapkan konsep Balanced Scorecard, yang pada 

intinya bahwa finansial pada sebuah perusahaan hanyalah salah satu tolok ukur 

saja untuk mengukur kinerja pegawai. Artinya, setelah pegawai mengikuti 

pendidikan dan pelatihan maka akan terjadi efisiensi keuangan dalam bekerja 

karena mereka telah bekerja dengan menggunakan keterampilan yang 

dimilikinya. 

Karena itu, audit kinerja perlu dilakukan setelah pegawai mengikuti diklat 

dimana tujuannya adalah untuk mengetahui apakah pihak manajemen dalam hal 

ini pimpinan Dinas Pengelolaan Keuangan dan Kekayaan Daerah (DPKKD) 

Kabupaten Simeulue telah bertindak benar atau salah, sesuai atau menyimpang, 

akurat atau keliru. Orientasi audit ini ditekankan pada kejadian-kejadian masa 

silam dengan perhatian utama pada ada atau tidaknya penyimpangan. Karena itu 

diagnosa dan terapi yang diajukannya pun bersifat jangka pendek. Disinilah peran 

auditor kinerja yang berperan selaku watch dog (auditor). 

Sesungguhnya, kinerja memiliki pengertian yang berkaitan dengan basil yang 

dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya untuk mencapai tujuan organisasi. Tetapi kenyataan yang 

terjadi di Dinas Pengelolaan Keuangan dan Kekayaan Daerah (DPKKD) 

Kabupaten Simeulue belum optimal sebagaimana hasil penelitian dan fenomena 

yang disajikan di Bab I. Seharusnya, kinerja pegawai di Dinas Pengelolaan 
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Keuangan dan Kekayaan Daerah (DPKKD) Kabupaten Simeulue dapat memberi 

gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan atau program 

atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi, visi dan organisasi 

SKPD tersebut. 

Kurang optimalnya kinerja pegawai di Dinas Pengelolaan Keuangan dan 

Kekayaan Daerah (DPKKD) Kabupaten Simeulue menurut penulis mungkin 

berfokus pada input, misalnya uang, staf, karyawan, wewenang yang legal, 

dukungan politis dan birokratis. Kinerja juga mungkin berfokus pada aktivitas 

atau proses yang mengubah input menjadi output dan kemudian menjadi 

outcome, misalnya kesesuaian program atau aktivitas dengan hukum, 

peraturan,dan pedoman yang berlaku atau standar proses yang ditetapkan. Kinerja 

juga dapat berfokus pada output suatu program kegiatan, misalnya jumlah produk 

atau jasa yang telah diberikan atau disediakan bagi para kolega, klien, publik atau 

masyarakat. Kinerja juga berfokus pada efisiensi atau produktivitas yang 

menghubungkan output dengan input. Dengan demikian kinerja adalah konsep 

utama organisasi yang menunjukkan seberapa jauh tingkat kemampuan 

pelaksanaan tugas-tugas organisasi dalam rangka pencapaian tujuan. 

Jika dicermati kinerja sebagai alat untuk memonitoring dan reporting 

berbagai aktivitas pemerintah dalam rangka mewujudkan good governance dan 

akuntabilitas. Sebagai sebuah sistem yang terintergrasi manajemen kinerja 

diyakini dapat digunakan untuk mendukung pengambilan keputusan, peningkatan 

kualitas pelayanan dan pelaporan seperti Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah (LAKIP). Dalam manajemen kinerja pemerintahan sistem 

manajemen internal dan organisasi diarahkan untuk mencapai hasil. Pendekatan 
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lama yang berorientasi pada sistem dan prosedur dalam implementasinya 

mengahambat fleksibilitas organisasi pemerintah karena perubahan atas sitem 

dan prosedur yang sangat sulit untuk: dilakukan. Karena itu, manajemen kinerja 

Dinas Pengelolaan Keuangan dan Kekayaan Daerah (DPKKD) Kabupaten 

Simeulue harus diarahkan pada pengintegrasian berbagai fungsi manajemen 

sehingga semua pihak dalam organisasi mengetahui dan kemudian termotivasi 

untuk berpartisipasi dalam mencapai tujuan organisasi. Kejelasan tujuan akan 

mempermudah pemilihan strategi dan pelaksanaan program kegiatan. Sedangkan 

proses monitoring yang terencana, jelas, terbuka dan melibatkan partisipasi 

semua pihak dalam organisasi akan memudahkan proses perbaikan pada tahap 

perencanaan, pelaksanaan tindak lanjut dan pelaporannya. 

Pentingnya pemahaman internal organisasi akan membangun kinerja yang 

optimal tentang apa yang akan dicapai dan bagaimana mencapainya. Ini 

merupakan sebuah pendekatan dalam organisasi publik. Dan unsur penting dalam 

manajemen kinerja dengan menitik beratkan kepada penentuan target dan 

bagaimana hal tersebut diwujudkan. Dalam pemerintahan yang baik pada 

dasamya semua kegiatan manajemen kinerja diarahkan pada pengintegrasian 

berbagai fungsi manajemen sehingga semua pihak dalam organisasi mengetahui 

dan kemudian termotivasi untuk: berpartisipasi dalam mencapai tujuan organisasi. 

Kej elasan rencana sangat penting termasuk pen eta pan indikator rencana, 

demikian juga motivasi pegawai harus diperhatikan agar mereka berkinerja 

tinggi. 

Dengan demikian kualitas kerja dan kuantitas kerja seperti dua sisi mata uang 

yang tidak bisa dipisahkan. Menurut George dan Jones (dalam Harsuko 2011:50), 
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dimensi kinerja adalah pertama, Kuantitas merupakan banyaknya jumlah atau 

jenis pekerjaan yang dihasilkan oleh sumber daya manusia dan level dari 

pelayanan pelanggan dimana kuantitas kerja yang dimaksud adalah jumlah 

pekerjaan yang terselesaikan dan kedua, kualitas merupakan mutu dari pekerjaan. 

Kinerja yang baik dapat dipengaruhi oleh kualitas kerja dan kuantitas kerja, 

dijelaskan bahwa keduanya mendukung peningkatan kinerja pegawai. Pegawai 

yang ingin berkinerja tinggi harus memiliki kualitas kerja dan kuantitas kerja dan 

memandang bekerja sebagai tugas yang membebani karena dikaitkan dengan 

kewajiban yang harus ditunaikan. Selain itu juga ada individu atau kelompok 

pegawai yang memandang bekerja sebagai aktivitas yang menghasilkan sumber 

penghasilan gaji seperti yang dikemukakan Abraham Maslow agar dapat 

memenuhi kebutuhan fisiologisnya. Bahkan bekerja sebagai PNS juga dipersepsi 

sebagai gengsi karena berkaitan dengan status sosial atau jabatan yang dipandang 

terhormat. Dari keseluruhan persepsi dan makna bekerja yang berrmacam-macam 

dapatlah diambil suatu kesimpulan, bahwa bekerja lebih banyak diarahkan pada 

usaha mewujudkan aktivitas secara terencana, baik dengan pelibatan tenaga fisik 

maupun tenaga non-fisik (berpikir). 

Aktivitas bekerja yang berulang-ulang dilaksanakan akan mencapai suatu 

kompetensi pada bidang kekhususan atau profesi. Tujuan aparatur bekerja adalah 

untuk menghidupi dirinya dan lingkungannya atau dengan kata lain "membuat 

hidup semakin hidup". Perwujudan kerja yang didasarkan kompetensi yang 

profesional dan dipandu dengan program yang ditetapkan dinamakan performan 

atau kinerja. 
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Dalam suatu organisasi pemerintahan, kuantitas kerja dan kualitas kerja 

seringkali dihubungkan dengan prestasi kerja yang bersifat kolektif Oleh karena 

itu dapat dikatakan bahwa prestasi kerja organisasi merupakan hasil dari 

kerjasama antara pegawai yang bersangkutan dengan organisasi dimana pegawai 

tersebut dapat mencapai prestasi kerja yang diinginkan. Prestasi kerja dicapai 

manakala kinerja pegawai disandarkan pada standar yang ditetapkan. Standar 

kerja disosialisasikan, diarahkan, diitervensikan dan dilatih dari satu individu 

kepada individu lainnya melalui mekanisme tertentu. Namun demikian dalam 

untuk mencapai standar tersebut diperlukan motivasi untuk meningkatkan kinerja 

sebagaimana diungkapkan Pojasek and Judy (2000:316) yang menyatakan bahwa 

"kinerja dan prestasi kerja adalah sebagai hasil interaksi antara kemampuan 

individual dan motivasi". 

Karena itu, kinerja aparatur yang di dalamnya mencakup dimensi kualitas 

dan kuantitatas bertujuan untuk mengidentifikasi perubahan apa yang terjadi pada 

sistem dan praktik manajemen pcmerintah kabupaten untuk mewujudkan 

otonomi daerah. Otonomi daerah yang dicita-citakan harus dapat diwujudkan 

dengan memberikan pendidikan dan pelatihan kepada pegawainya agar mereka 

berkinerja tinggi. 

Dengan demikian. tugas pokok fundamental yang akan dilakukan p1mpman 

unnlk memahami Men and Women (manusia) adalah melaksanakan pendidikan 

dan pelatihan kepada aparatur agar dapat meningkatkan keterampilan aparatur 

sesuai dengan tuntutan kerja clan fongsi pemerintahan daerah itu sendiri yaitu 

memberikan pelayanan kepada masyarakat. Dengan demikian pendidikan dan 

pelatihan merupakan sebuah determinan penting untuk mengukur kinerja 
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pegawai dalam setiap organisasi, bahkan sama pentingnya dengan penentuan 

sasaran organisasi. Ini dipertegas Barker, Alan, (2000) dalam buku Rivai 

(2009;235) mengatakan "Thus, the task of training is at least as important as the 

task of goal setting". Dengan demikian pendidikan dan pelatihan pegawai pada 

Dinas Pengelolaan Keuangan dan Kekayaaan Daerah Kabupaten Simeulue harus 

terns dipikirkan sepanjang individu masih anggota organisasi yang bersangkutan. 

Adanya perhatian serius terhadap manusia seperti pemberian pendidikan dan 

pelatihan dalam organisasi disebabkan pengaruh iptek, masa kerja, pengalaman, 

pendidikan, budaya, umur, dan kesempatan, dan lain sebagainya. Sedangkan di 

pihak lain khususnya dari organisasi itu sendiri menuntut adanya peningkatan 

kualitas pelayanan yang prima agar organisasi tetap eksis. Keadaan ini tidak 

dapat dielakkan begitu saja bahkan harus dikelola dengan sentuhan-sentuhan 

kemanusiaan, mana kala tidak dikendalikan akan berpengaruh terhadap 

pencapaian tujuan organisasi itu sendiri. Sebagaimana di sampaikan Martoyo, 

Susilo (2007 : 176) "prestasi kerja karyawan sangat dipengaruhi oleh pendidikan 

dan pelatihan". 

Untuk memperoleh kinerja Men and Women yang optimal pimpinan Dinas 

Pengelolaan Keuangan dan Kekayaan Daerah Kabupaten Simeulue tidak cukup 

dengan meyakinkan bahwa pegawai telah diberikan gaji atau insentif namun 

harus diberikan pelatihan sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya. Kondisi ini 

hanya bisa dicapai dan dilaksanakan pimpinan jika memahami benar bagaimana 

membangkitkan kinerja pegawai sesuai dengan pekermbangan iptek baik 

ditingkat global maupun kondisi lokal. 
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Salah satu upaya memahami dan meningkatkan pendidikan dan pelatihan 

pegawai adalah dengan cara menganalisis apa sesungguhnya manfaat dari diklat 

itu sendiri, tujuan pelatihan, program-program yang akan diberikan dalam 

pelatihan itu sesuai dengan kondisi pekerjaan pegawai. Artinya, pelaksanaaan 

pelatihan yang sukses harus memberikan dampak positif bagi lembaga dan 

pegawai itu sendiri. Karena itu, sukses tidaknya seorang pimpinan dalam 

memberikan pelatihan kepada pegawainya apabila mampu menentukan tujuan 

pelatihan, isi progran pelatihan, prinsip-prinsip penentuan pelatihan seperti nara 

sumber, proses pembelajaran selama pelatihan, sarana dan prasarana yang 

memadai selama pelatihan. Hal senada juga disampaikan Triton, (2010:234) 

yang menyatakan bahwa "memahami proses pelatihan amat penting diketahui 

agar pelatihan sukses dilakukan". Ini berarti bahwa sepanjang kebutuhan 

pelatihan dan proses belajara pelatihan belum dapat dipahami akan sulit 

meningkatkan kinerja pegawai. 

Karena itu, sebaik apapun pendidikan dan pelatihan dilakukan tanpa adanya 

perubahan kinerja aparatur ke arah yang lebih baik yang terjadi hanyalah praktek 

untuk mengelabui peraturan, sehingga melahirkan pendidikan dan pelatihan yang 

stagnan. Jika hal ini terjadi, maka strategi pendidikan dan pelatihan mutlak 

dilakukan perbaikan, agar kinerj a pegawai semakin baik. 

Akhimya, dari berbagai perhitungan statistik di atas serta analisis dan 

interpretasi data yang telah diuraikan sebelumnya, dapatlah dikemukakan bahwa 

temyata pendidikan dan pelatihan mempunyai pengaruh positif dan "kuat" 

terhadap kinerja pegawai di Dinas Pengelola Keuangan dan Kekayaan Daerah 

(DPKKD) Kabupaten Simeulue. Hal ini berarti, babwa sebahagian hipotesis yang 
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diajukan dalam penelitian ini dapat diterima dan didukung data. Adapun 

hipotesis yang ditolak adalah hipotesis keempat yang diajukan di Bab II 

menyatakan terdapat pengaruh antara prinsip belajar terhadap kinerja pegawai 

Dinas Pengelolaan Keuangan dan Kekayaan Daerah Kabupaten Simeulue tidak 

terbukti hal dengan menggunakan uji t dimana nilai trutuns variabel prinsip belajar 

sebesar 1.482 lebih kecil bila dibandingkan dengan nilai t1abe1 yakni sebesar 1.678. 

Dengan demikian tujuan penelitian ini yaitu mengungkap, menganalisis, dan 

mengukur besarnya pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja pegawai 

di Dinas Pengelolaan Keuangan dan Kekayaan Daerah (DPKKD) Kabupaten 

Simeulue dapat terungkap sesuai dengan data yang diperoleh dari lapangan. 
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A. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

129 

Berdasarkan uraian basil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

bahwa pendidikan dan pelatihan berpengaruh terhadap kinerja aparatur pada 

Dinas Pengelolaan Keuangan Dan Kekayaan Daerah Kabupaten Simeulue 

dengan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dimensi penentuan kebutuhan pelatihan berpengaruh terhadap kinerja 

Aparatur Sipil Negara pada Dinas Pengelolaan Keuangan Dan Kekayaan 

Daerah Kabupaten Simeulue. Ini berarti, penentuan kebutuhan pelatihan 

yang dilaksanakan selama ini dapat meningkatkan kinerja pegawai Dinas 

Pengelolaan Keuangan Dan Kekayaan Daerah Kabupaten Simeulue. 

2. Dimensi tujuan pelatihan berpengaruh terhadap kinerja Aparatur Sipil 

Negara pada Dinas Pengelolaan Keuangan Dan Kekayaan Daerah 

Kabupaten Simeulue. Ini berarti, tujuan pelatihan yang diberikan kepada 

pegawai selama ini dapat meningkatkan kinerja pegawai Dinas 

Pengelolaan Keuangan Dan Kekayaan Daerah Kabupaten Simeulue. 

3. Dimensi isi program pelatihan berpengaruh terhadap kinerja Aparatur 

Sipil Negara pada Dinas Pengelolaan Keuangan Dan Kekayaan Daerah 

Kabupaten Simeulue. Ini berarti, isi program pelatihan yang dilaksanakan 

selama ini dapat meningkatkan kinerja pegawai Dinas Pengelolaan 

Keuangan Dan Kekayaan Daerah Kabupaten Simeulue. 
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4. Dimensi prinsip belajar mengajar tidak berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai Dinas Pengelolaan Keuangan Dan Kekayaan Daerah Kabupaten 

Simeulue. Artinya, prinsip belajar mengajar yang dilaksanakan selama 

ini tidak dapat meningkatkan kinerja pegawai Dinas Pengelolaan 

Keuangan Dan Kekayaan Daerah Kabupaten Simeulue. 

5. Dimensi Penentuan Kebutuhan Pelatihan, Tujuan Pelatihan, Isi Program 

Pelatihan, Prinsip Belajar Mengajar berpengaruh secara bersama-sama 

terhadap kinerja pegawai Dinas Pengelolaan Keuangan Dan Kekayaan 

Daerah Kabupaten Simeulue. Artinya penentuan kebutuhan pelatihan, 

tujuan pelatihan, isi program pelatihan dan prinsip belajar mengajar 

secara bersama-sama dapat meningkatkan kinerja pegawai Dinas 

Pengelolaan Keuangan Dan Kekayaan Daerah Kabupaten Simeulue. Jika 

dilakukan pengujian simultan (secara serempak/bersama-sama) dimensi 

(1). penentuan kebutuhan pelatihan (2). tujuan pelatihan (3). Isi program 

pelatihan ( 4 ). Prinsip belaj ar berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

sebesar 27.2% sedangkan sisanya 72.8% dipengaruhi faktor Iain. 

B. Saran 

1. Sebelum dilakukan pendidikan dan pelatihan sebaiknya ditetapkan 

kebutuhan pelatihan itu secara objektif dan transparan agar peserta 

pelatihan dapat membuat persiapan yang matang. 

2. Tujuan pelatihan perlu diberitahukan sebelum pegawai mengikutinya, 

tujuan yang jelas seperti meningk:atkan kompetensi pegawai atau untuk 

menduduki jabatan lebih tinggi. Misalnya, menduduki jabatan eselon IV 
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harus lulus Diklatpim IV, contoh lainnya untuk mengisi bidang teknis 

seperti programmer harus memiliki pendidikan dan pelatihan setara 

dengan tenaga ahli program yang berkaitan. Artinya, tujuan pelatihan itu 

untuk prasyarat untuk menduduki eselon IV. 

3. Agar pelatihan memiliki dampak dan manfaat ditempat kerja, sebaiknya 

isi program pelatihan disesuaikan dengan kondisi kerja dan volume kerja 

pegawai. 

4. Prinsip belajar yang baik harus dilakukan evaluasi sebelum dan sesudah 

pelatihan untuk mengetahui apakah ada peningkatan kompetensi 

pegawai, disamping sajian materi yang cocok dengan peserta pelatihan. 
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Lampiran 1 

l_K_U_E_S_I_O_N_E_R_P_E_N_E_L_IT_I_A_N_I 

PENGARUH PENDIDIKAN DAN PELATIHAN TERHADAP KINERJA 
APARATUR SIPIL NEGARA DI DINAS PENGELOLAAN KEUANGAN 

DAN KEKAYAAN DAERAH KABUPATEN SIMEULUE 

~ .... -..... 
$ 

TAPM diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Magister Sains 

dalam Ilmu Administrasi Bidang Minat Administrasi Publik 

Disusun Oleh 

LYLYYANI 

500012784 

PROGRAM PASCASARJANA 
UNIVERSITAS TERBUKA 

BANDAACEH 
2015 

42345.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Dengan hormat, 

Kepada Yth; 
Bapak/ Ibu/ Sdr. 

139 

Staf DPKKD Kabupaten 
Simeulue 

Di 
Tempat 

Saya adalah mahasiswa Pascasarjana Universitas Terbuka yang saat ini 
sedang menyelesaikan tesis dengan judul: PENGARUH PENDIDIKAN DAN 
PELATIHAN TERHADAP KINERJA APARATUR SIPIL NEGARA DI 
DINAS PENGELOLAAN KEUANGAN DAN KEKA Y AAN DAERAH 
KABUP ATEN SIMEULUE 

Bimbingan tesis ini di bawah Pembimbing Prof. Dr. Monang Sitorus, 
M.Si dan Dr. Dannanto, M.Ed. Sehubungan dengan hal tersebut, saya memohon 
bantuan Bapak/ Thu/ Saudara untuk berpartisipasi sebagai responden dengan 
mengisi kuesioner penelitian terlampir. 

Jawaban dari Bapak/ lbu/ Saudara tidak akan berpengaruh dengan kinerja 
pada instansi, atas bantuan dan kerjasama Bapak/ Thu/ Saudara, saya ucapkan 
banyak terima kasih dan mo hon maaf atas segala kekurangan yang ada. 

Simeulue, Maret 2015 
Hormat saya 

Peneliti, 

Lyly Yani, SE 
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PETUNJUK ANGKET 

No Responden: 

PENGARUH PENDIDIKAN DAN PELATIHAN TERHADAP KINERJA 

APARATUR SIPIL NEGARA DI DINAS PENGELOLAAN KEUANGAN DAN 

KEKAYAAN DAERAH KAB. SIMEULUE 

1. PETUNJUK PENGISIAN : 
a. Kepada Bapak/Ibu/Sdr untuk menjawab seluruh pemyataan yang ada dengan 

cermat, jujur dan sebenamya. 
b. Berilah tanda checklist(--./) pada kolom yang tersedia dan pilih sesuai dengan 

keadaan yang sebenamya. 
c. Ada empat altematif jawaban, yaitu : 

Sangat Baik (SB) = 4 
Baik (B) = 3 
Kurang Baik (KB) = 2 
Tidak Baik (TB) = I 

2. KARAKTERISTIK RESPONDEN : 
a. Usia : ............... Tahun 
b. Jenis Kelamin : Laki-laki I Perempuan 
c. Pendidikan 
d. Masa Kerja 

Altematif 

No. 
Jawaban 

Pernyataan Variabel Pendidikan dan Pelatihan (Xl) 
SB B KB TB 
4 3 2 1 

I.A. Penentuan Kebutuhan (Xl.1) 
l Memahami lingkungan organisasi dibutuhkan sebelum pendidikan 

dan pelatihan dilaksanakan 
2 Mengindentifikasi strategi organisasi dapat ditempuh melalui 

pendidikan dan pelatihan 
3 Sebelum pendidikan dan pelatihan dilaksanakan hams 

menganalisis tugas-tugas dalam organisasi (tupoksi) setiap pegawai 
4 Memahami kondisi pegawa1 perlu sebelum pendidikan dan 

pelatihan dilaksanakan 
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Altematif 

No Pernyataan Variabel Pendidikan dan Pelatihan (Xl) 
Jawaban 

SB B KB TB 
4 3 2 1 

LB. Tuiuan Pelatihan (Xl.2) 
5 Pendidikan dan pelatihan adalah untuk menambah keahlian 

pegawa1 

6 Tujuan pendidikan dan pelatihan adalah untuk meningkatkan 

pengetahuan (kompetensi) pegawai 

7 Pendidikan dan pelatihan dapat mengubah sikap/perilaku aparatur 
yang semakin lebih baik 

8 Pendidikan dan pelatihan dapat meningkatkan kerjasama yang baik 

9 Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan hams efisien dan efektif 

I.C. Isi Program Pelatihan (Xl.3) 

10 Program pelatihan perlu disesuaikan dengan kebutuhan pegawai 

11 Isi atau materi program pendidikan dan pelatihan harus dapat 
mendorong keinginan belajar setiap peserta pelatihan 

12 Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan dilaksanakan secara 
terkoordinasi. 

13 Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan dengan tersedianya tenaga 

pengajar yang terlatih 

14 Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan harus berkesinambungan 

sesuai dengan konteks perkembangan jaman 

I.D. Prinsip Belajar Mengajar (Xl.4) 
15 Setiap peserta pendidikan dan pelatihan harus mampu mendorong 

partisipasi peserta 

16 Sebelum pendidikan dan pelatihan dilaksanakan terlebih dahulu 

dilakukan tes dan evaluasi 

17 Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan hams berhubungan dengan 

tu gas 

18 Para instruktur (pelatih) mampu memindahkan pengetahuannya 

kepada setiap peserta 

19 Umpan balik pendidikan dan pelatihan hams bermanfaat dalam 
bekerja 
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Altematif 
No. Pernyataan Variabel Pendidikan dan Pelatihan (Xl) Jawaban 

SB B KB TB 
4 3 2 1 

II Kiner_ia Pe!!awai {Y) 
II.a. Kualitas Ker_ia (Yl.1) 
20 Untuk meningkatkan kinerja pegawa1 dibutuhkan kemampuan 

mental dalam bekerja 

21 Kecekatan sangat dibutuhkan dalam bekerja 

22 Kekuatan fisik merupakan keharusan agar berkinerja tinggi 

23 Implementasi bakat dalam bekerja akan mendorong semangat kerja 

24 Untuk meningkatkan kinerja harus dapat menggunakan peralatan 
kerja 

25 Bekerjasama sangat dibutuhkan dalam meningkatkan kinerja 
pegawai 

11.b. Kuantitas Ker_ia (Yl.2) 
26 Kinerja yang tinggi terlihat dari hasil kerja yang telah dicapai 
27 Kinerja yang tinggi terlihat dari kecepatan penyelesaian pekerjaan 
28 Tingkat kesalahan yang dibuat dalam bekerja relatif kecil 

menuniukkan kinerja tinggi 
29 Penetapan target penyelesaian pekerjaan menunjukkan kinerja 

tinggi 
30 Kehadiran pegawai setiap hari kerja dapat meningkatkan kinerja 
31 Ketepatan waktu dalam bekerja pegawai dapat meningkatkan 

kinerja 
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Lampiran 2 
Uji Validitas dan Reliabilitas Pendidikan dan Pelatihan 

No. Item Kuisloner Jumlah 
Res 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 
1 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 70 
2 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 55 
3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 60 

4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 66 
5 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 68 

6 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 48 
7 3 3 2 4 3 4 3 3 4 3 3 2 4 3 4 4 3 3 4 62 
8 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 65 
9 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 59 
10 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 64 

11 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 57 
12 4 4 3 4 3 4 3 2 3 4 4 3 4 3 4 4 3 2 3 64 

13 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 61 
14 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 70 
15 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 62 
16 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 65 
17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
18 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 67 
19 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 60 
20 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 63 
21 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 66 
22 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 70 
23 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 70 
24 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 69 
25 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 68 
26 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 74 
27 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 59 
28 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 70 
29 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 67 
30 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 68 
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Lampiran 2 
Uji Validitas dan Reliabllitas Kinerja Pegawal 

No.Res Item Kuisloner Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 40 
2 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 44 

3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 45 
4 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 30 
5 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 42 
6 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 42 
7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
8 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 40 
9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
10 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 41 
11 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 38 
12 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 46 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
14 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 38 
15 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 42 
16 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 39 
17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 37 
18 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 40 
19 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 40 
20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
21 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 46 
22 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 44 
23 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 43 
24 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 44 
25 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 45 
26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
27 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 39 
28 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 46 
29 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 45 

30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
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-- Umplran2 ENDIDI ... ': ., .. ': •a n• ...... ; .. ~o...;;.:~'""'' •c.-i' ,,,·~·""-f'"'.~ .. :, \':~r~ .. . «' AL--~ ~'-· ---d. ~ lltt:entlCUiifciil ... ··: ·: "RW•••~~~ l:r.Frntahk~ 
811~ UQr 111; ~a ~u: ~1~ ~1s£ ~1~ %.1'2! i11'f ~t!f? ltTatal'X~ 

1 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 77 
2 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 77 
3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 65 
4 3 3 2 4 3 4 3 3 4 3 3 2 4 3 4 3 3 4 3 70 
5 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 76 
6 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 69 
7 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 76 
8 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 68 
9 4 4 3 4 3 4 3 2 3 4 4 3 4 3 4 3 2 3 4 75 

10 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 71 
11 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 82 
12 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 79 
13 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 66 
14 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 69 
15 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 76 
16 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 77 
17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 
18 4 4 4 4 " 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 80 .) 

19 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 68 
20 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 74 
21 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 75 
22 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 82 
23 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 81 
24 3 4 3 4 4 " 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 80 .) 

25 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 78 
26 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 86 
27 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 79 
28 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 63 
29 3 3 2 4 3 4 3 3 4 3 3 2 4 3 4 3 3 4 3 72 
30 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 81 
31 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 64 
32 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 68 
33 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 76 
34 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 78 
35 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 " 3 3 4 64 .) 

36 3 3 2 4 3 4 3 3 4 3 3 2 4 3 4 3 3 4 3 71 
37 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 76 
38 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 69 
39 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 74 
40 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 68 
41 4 4 3 4 3 4 3 2 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 77 
42 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 71 
43 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 77 
44 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 
45 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 80 
46 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 68 
47 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 74 
48 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 75 
49 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 82 
50 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 81 
51 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 80 
52 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 78 
53 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 86 
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Lampiran 2 
DATA KINERJA PEGAWAI 

No. Res Item Kuisloner Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 v 

1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 26 
2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 26 
3 1 1 1 2 1 3 3 2 2 1 2 2 21 
4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 
5 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 26 
6 1 I 1 2 1 2 2 1 l I 2 l 16 
7 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 l 23 
8 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 l 22 
9 l 3 2 2 2 l l 2 2 2 2 2 22 

10 l l l l 2 l 1 3 2 2 2 2 19 
11 I 3 2 2 2 2 l 1 l l 2 l 19 
12 l l l l 2 l l l 2 2 2 2 17 
13 1 1 1 2 1 2 1 1 1 2 1 2 16 
14 2 2 2 2 2 3 2 l l 3 2 2 24 
15 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 26 
16 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 25 
17 3 2 2 2 2 2 l 1 1 2 1 2 21 
18 l l l 2 l 2 3 2 2 2 2 2 21 
19 2 2 2 2 2 2 I l I 2 l 2 20 
20 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 26 
21 1 1 1 2 1 2 1 1 1 2 1 2 16 
22 2 2 2 2 2 3 2 l l 3 2 2 24 
23 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 26 
24 l l l 2 1 3 3 2 2 l 2 2 21 
25 2 2 2 2 2 2 l 2 2 2 2 2 23 
26 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 26 
27 1 l l 2 l 2 2 l l 1 2 l 16 
28 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 25 
29 3 2 2 2 2 2 l 1 l 2 1 2 21 
30 l l l 2 l 2 3 2 2 2 2 2 21 
31 2 2 2 2 2 2 l l 1 2 1 2 20 
32 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 26 
33 1 1 1 2 1 2 1 l 1 2 1 2 16 
34 2 2 2 2 2 3 2 2 l 3 2 2 25 
35 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 26 
36 l 1 l 2 l 3 3 2 2 l 2 2 21 
37 2 2 2 2 2 2 l 2 2 2 2 2 23 
38 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 26 
39 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 2 l 16 
40 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 25 
41 3 2 2 2 2 2 1 1 l 2 1 2 21 
42 l l l 2 l 2 3 2 2 2 2 2 21 
43 2 2 2 2 2 2 1 l l 2 1 2 20 
44 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 26 
45 1 1 1 2 l 2 1 1 1 2 1 2 16 
46 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 26 
47 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 26 
48 1 1 1 2 1 3 3 2 2 l 2 2 21 
49 2 2 2 2 2 2 l 2 2 2 2 2 23 
50 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 26 
51 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 2 1 16 
52 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 25 
53 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 26 
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BASIL ANALISIS DATA 

One-Sample Ko1mogorov-Smirnov Test 

Unstandardized 
Residual 

N 53 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 4.82757510 

Most Extreme Differences Absolute .143 

Positive .095 

Negative -.143 

Kolmogorov-Smimov Z 1.039 

IAsymp. Sig. (2-tailed) .231 

a. Test distribution is Normal. 

I 

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 

..s:a 
0 .. 

D.. 

0.8 

E o. 
::::I 

0 
-a 

~ 04 • Q. 
)C 

w 

0.0 

Dependent Vari able: Klnerja 

0.2 0.4 06 0.8 1.0 

Observed Cum Prob 
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Std. Dev. -o.99 
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Coefficients a 

Unstandardized Standardized 

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics 

Std. 

Model B Error Beta T Sig. Tolerance VIF 

1 (Constant) 20.145 11.766 1.712 .093 

Diklat .455 .158 .374 2.881 .006 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Kinerja 

Model Summarl 

Adjusted R Std. Error of the 

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson 

1 .3748 .140 .123 6.74105 .848 

a. Predictors: (Constant), Diklat 

b. Dependent Variable: Kinerja 

Coefficients• 

Standardized 

Unstandardized Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta T Sig. 

1 (Constant) -15.380 9.068 -1.696 .096 

X1 .618 .344 .222 1.796 .079 

X2 .623 .263 .293 2.372 .022 

X3 .629 .273 .286 2.308 .025 

X4 .430 .290 .183 1.482 .145 

a. Dependent Variable: Y 
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Model Summary 

Std. Error of the 

Model R R Square Adjusted R Square Estimate 

1 .521 8 .272 .211 3.14509 

a. Predictors: (Constant), X4, X1, X2, X3 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 177.316 4 44.329 4.481 .0048 

Residual 474.798 48 9.892 

Total 652.113 52 

a. Predictors: (Constant), X4, X1, X2, X3 

b. Dependent Variable: Y 
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Titik Persentase Distribusi t ( df = 1 - 40) 

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 

2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 

3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 

4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 

5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 

6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 

7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 

8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 

9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 

10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 

11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 

12 0.69'548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 

13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 

14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 

15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 

16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 

17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 

18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 

19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 

20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 

21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 

22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 

23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 

24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 

25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 

26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 

27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 

28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 

29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 

30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 

31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 

32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 

33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 

34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 

35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 

36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 

37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 

38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 

39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 

40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688 

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah 
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam 
kedua ujung 

Diproduksi oleh: Junaidi (http:/ljunaidichaniago.wordpress.com), 2010 Page 1 
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Titik Persentase Distribusi t (df = 41 - 80) 

~ 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

f 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127 

42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595 

43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089 

44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607 

45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148 

46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710 

47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291 

48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891 

49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508 

so 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141 

51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789 

52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451 

53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127 

54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815 

55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515 

56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226 
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948 

58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680 

59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421 

60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171 

61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930 

62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696 

63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471 

64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253 

65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041 

66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837 

67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639 

68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446 

69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260 

70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079 

71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903 

72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733 

73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567 

74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406 

75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249 

76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096 

77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948 

78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804 

79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663 

80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526 

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah 
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam 
kedua ujung 

Diproduksi oleh: Junaidi (http: //junaidichaniago.wordpress.com), 2010 Page 2 
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Titik Persentase Distribusi t (df = 81 -120) 

~ 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 2.37327 2.63790 3.19392 

82 0.67749 1.29196 1.66365 1.98932 2.37269 2.63712 3.19262 

83 0.67746 1.29183 1.66342 1.98896 2.37212 2.63637 3.19135 

84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 2.37156 2.63563 3.19011 

85 0.67739 1.29159 1.66298 1.98827 2.37102 2.63491 3.18890 

86 0.67735 1.29147 1.66277 1.98793 2.37049 2.63421 3.18772 

87 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 2.63353 3.18657 

88 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 2.63286 3.18544 

89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 2.36898 2.63220 3.18434 
90 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 2.36850 2.63157 3.18327 
91 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 3.18222 

92 0.67717 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 2.63033 3.18119 

93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 2.36712 2.62973 3.18019 

94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 2.62915 3.17921 

95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525 2.36624 2.62858 3.17825 

96 0.67705 1.29043 1.66088 1.98498 2.36582 2.52802 3.17731 
97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 2.62747 3.17639 
98 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 2.62693 3.17549 

99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 2.62641 3.17460 

100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 2.36422 2.62589 3.17374 
101 0.67693 1.28999 1.66008 1.98373 2.36384 2.62539 3.17289 
102 0.67690 1.28991 1.65993 1.98350 2.36346 2.62489 3.17206 
103 0.67688 1.28982 1.65978 1.98326 2.36310 2.62441 3.17125 

104 0.67686 1.28974 1.65964 1.98304 2.36274 2.62393 3.17045 
105 0.67683 1.28967 1.65950 1.98282 2.36239 2.62347 3.16967 

106 0.67681 1.28959 1.65936 1.98260 2.36204 2.62301 3.16890 
107 0.67679 1.28951 1.65922 1.98238 2.36170 2.62256 3.16815 

108 0.67677 1.28944 1.65909 1.98217 2.36137 2.62212 3.16741 

109 0.67675 1.28937 1.65895 1.98197 2.36105 2.62169 3.16669 

110 0.67673 1.28930 1.65882 1.98177 2.36073 2.62126 3.16598 

111 0.67671 1.28922 1.65870 1.98157 2.36041 2.62085 3.16528 

112 0.67669 1.28916 1.65857 1.98137 2.36010 2.62044 3.16460 

113 0.67667 1.28909 1.65845 1.98118 2.35980 2.62004 3.16392 

114 0.67665 1.28902 1.65833 1.98099 2.35950 2.61964 3.16326 

115 0.67663 1.28896 1.65821 1.98081 2.35921 2.61926 3.16262 

116 0.67661 1.28889 1.65810 1.98063 2.35892 2.61888 3.16198 

117 0.67659 1.28883 1.65798 1.98045 2.35864 2.61850 3.16135 

118 0.67657 1.28e11 1.65787 1.98027 2.35837 2.61814 3.16074 

119 0.67656 1.28871 1.65776 1.98010 2.35809 2.61778 3.16013 

120 0.67654 1.28865 1.65765 1.97993 2.35782 2.61742 3.15954 

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah 
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam 
kedua ujung 
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Titik Persentase Distribusi t (df = 121 -160) 

~ 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

f 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

121 0.67652 1.28859 1.65754 1.97976 2.35756 2.61707 3.15895 

122 0.67651 1.28853 1.65744 1.97960 2.35730 2.61673 3.15838 

123 0.67649 1.28847 1.65734 1.97944 2.35705 2.61639 3.15781 

124 0.67647 1.28842 1.65723 1.97928 2.35680 2.61606 3.15726 

125 0.67646 1.28836 1.65714 1.97912 2.35655 2.61573 3.15671 

126 0.67644 1.28831 1.65704 1.97897 2.35631 2.61541 3.15617 

127 0.67643 1.28825 1.65694 1.97882 2.35607 2.61510 3.15565 

128 0.67641 1.28820 1.65685 1.97867 2.35583 2.61478 3.15512 

129 0.67640 1.28815 1.65675 1.97852 2.35560 2.61448 3.15461 

130 0.67638 1.28810 1.65666 1.97838 2.35537 2.61418 3.15411 

131 0.67637 1.28805 1.65657 1.97824 2.35515 2.61388 3.15361 

132 0.67635 1.28800 1.65648 1.97810 2.35493 2.61359 3.15312 

133 0.67634 1.28795 1.65639 1.97796 2.35471 2.61330 3.15264 

134 0.67633 1.28790 1.65630 1.97783 2.35450 2.61302 3.15217 

135 0.67631 1.28785 1.65622 1.97769 2.35429 2.61274 3.15170 

136 0.67630 1.28781 1.65613 1.97756 2.35408 2.61246 3.15124 

137 0.67628 1.28776 1.65605 1.97743 2.35387 2.61219 3.15079 

138 0.67627 1.28772 1.65597 1.97730 2.35367 2.61193 3.15034 
139 0.67626 1.28767 1.65589 1.97718 2.35347 2.61166 3.14990 

140 0.67625 1.28763 1.65581 1.97705 2.35328 2.61140 3.14947 

141 0.67623 1.28758 1.65573 1.97693 2.35309 2.61115 3.14904 

142 0.67622 1.28754 1.65566 1.97681 2.35289 2.61090 3.14862 
143 0.67621 1.28750 1.65558 1.97669 2.35271 2.61065 3.14820 

144 0.67620 1.28746 1.65550 1.97658 2.35252 2.61040 3.14779 

145 0.67619 1.28742 1.65543 1.97646 2.35234 2.61016 3.14739 

146 0.67617 1.28738 1.65536 1.97635 2.35216 2.60992 3.14699 

147 0.67616 1.28734 1.65529 1.97623 2.35198 2.60969 3.14660 

148 0.67615 1.28730 1.65521 1.97612 2.35181 2.60946 3.14621 

149 0.67614 1.28726 1.65514 1.97601 2.35163 2.60923 3.14583 

150 0.67613 1.28722 1.65508 1.97591 2.35146 2.60900 3.14545 

151 0.67612 1.28718 1.65501 1.97580 2.35130 2.60878 3.14508 

152 0.67611 1.28715 1.65494 1.97569 2.35113 2.60856 3.14471 

153 0.67610 1.28711 1.65487 1.97559 2.35097 2.60834 3.14435 

154 0.67609 1.28707 1.65481 1.97549 2.35081 2.60813 3.14400 

155 0.67608 1.28704 1.65474 1.97539 2.35065 2.60792 3.14364 

156 0.67607 1.28700 1.65468 1.97529 2.35049 2.60771 3.14330 

157 0.67606 1.28697 1.65462 1.97519 2.35033 2.60751 3.14295 

158 0.67605 1.28693 1.65455 1.97509 2.35018 2.60730 3.14261 

159 0.67604 1.28690 1.65449 1.97500 2.35003 2.60710 3.14228 

160 0.67603 1.28687 1.65443 1.97490 2.34988 2.60691 3.14195 

Catalan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah 
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam 
kedua ujung 
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Titik Persentase Distribusi t (df = 161 -200) 

~ 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

161 0.67602 1.28683 1.65437 1.97481 2.34973 2.60671 3.14162 

162 0.67601 1.28680 1.65431 1.97472 2.34959 2.60652 3.14130 

163 0.67600 1.286n 1.65426 1.97462 2.34944 2.60633 3.14098 

164 0.67599 1.28673 1.65420 1.97453 2.34930 2.60614 3.14067 

165 0.67598 1.28670 1.65414 1.97445 2.34916 2.60595 3.14036 

166 0.67597 1.28667 1.65408 1.97436 2.34902 2.60577 3.14005 

167 0.67596 1.28664 1.65403 1.97427 2.34888 2.60559 3.13975 

168 0.67595 1.28661 1.65397 1.97419 2.34875 2.60541 3.13945 

169 0.67594 1.28658 1.65392 1.97410 2.34862 2.60523 3.13915 

170 0.67594 1.28655 1.65387 1.97402 2.34848 2.60506 3.13886 
171 0.67593 1.28652 1.65381 1.97393 2.34835 2.60489 3.13857 

172 0.67592 1.28649 1.65376 1.97385 2.34822 2.60471 3.13829 
173 0.67591 1.28646 1.65371 1.97377 2.34810 2.60455 3.13801 
174 0.67590 1.28644 1.65366 1.97369 2.34797 2.60438 3.13773 
175 0.67589 1.28641 1.65361 1.97361 2.34784 2.60421 3.13745 

176 0.67589 1.28638 1.65356 1.97353 2.34772 2.60405 3.13718 
177 0.67588 1.28635 1.65351 1.97346 2.34760 2.60389 3.13691 

178 0.67587 1.28633 1.65346 1.97338 2.34748 2.60373 3.13665 
179 0.67586 1.28630 1.65341 1.97331 2.34736 2.60357 3.13638 

180 0.67586 1.28627 1.65336 1.97323 2.34724 2.60342 3.13612 
181 0.67585 1.28625 1.65332 1.97316 2.34713 2.60326 3.13587 

182 0.67584 1.28622 1.65327 1.97308 2.34701 2.60311 3.13561 
183 0.67583 1.28619 1.65322 1.97301 2.34690 2.60296 3.13536 

184 0.67583 1.28617 1.65318 1.97294 2.34678 2.60281 3.13511 

185 0.67582 1.28614 1.65313 1.97287 2.34667 2.60267 3.13487 

186 0.67581 1.28612 1.65309 1.97280 2.34656 2.60252 3.13463 

187 0.67580 1.28610 1.65304 1.97273 2.34645 2.60238 3.13438 

188 0.67580 1.28607 1.65300 1.97266 2.34635 2.60223 3.13415 

189 0.67579 1.28605 1.65296 1.97260 2.34624 2.60209 3.13391 

190 0.67578 1.28602 1.65291 1.97253 2.34613 2.60195 3.13368 

191 0.67578 1.28600 1.65287 1.97246 2.34603 2.60181 3.13345 

192 0.67577 1.28598 1.65283 1.97240 2.34593 2.60168 3.13322 

193 0.67576 1.28595 1.65279 1.97233 2.34582 2.60154 3.13299 

194 0.67576 1.28593 1.65275 1.97227 2.34572 2.60141 3.13277 

195 0.67575 1.28591 1.65271 1.97220 2.34562 2.60128 3.13255 

196 0.67574 1.28589 1.65267 1.97214 2.34552 2.60115 3.13233 

197 0.67574 1.28586 1.65263 1.97208 2.34543 2.60102 3.13212 

198 0.67573 1.28584 1.65259 1.97202 2.34533 2.60089 3.13190 

199 0.67572 1.28582 1.65255 1.97196 2.34523 2.60076 3.13169 

200 0.67572 1.28580 1.65251 1.97190 2.34514 2.60063 3.13148 

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah 
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam 
kedua ujung 
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 

df untuk 
df untuk pembilang (N1) 

penyebut 
(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246 

2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 19.38 19.40 19.40 19.41 19.42 19.42 19.43 

3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 8.74 8.73 8.71 8.70 

4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 5.91 5.89 5.87 5.86 

5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 4.70 4.68 4.66 4.64 4.62 

6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 4.03 4.00 3.98 3.96 3.94 

7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 3.55 3.53 3.51 

8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 3.31 3.28 3.26 3.24 3.22 

9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 3.05 3.03 3.01 

10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 2.94 2.91 2.89 2.86 2.85 

11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 2.82 2.79 2.76 2.74 2.72 

12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 2.75 2.72 2.69 2.66 2.64 2.62 

13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 2.63 2.60 2.58 2.55 2.53 

14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 2.57 2.53 2.51 2.48 2.46 

15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 2.51 2.48 2.45 2.42 2.40 

16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 2.46 2.42 2.40 2.37 2.35 

17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 2.41 2.38 2.35 2.33 2.31 

18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 2.37 2.34 2.31 2.29 2.27 

19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 2.34 2.31 2.28 2.26 2.23 

20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 2.31 2.28 2.25 2.22 2.20 

21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 2.28 2.25 2.22 2.20 2.18 

22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 2.26 2.23 2.20 2.17 2.15 

23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 2.24 2.20 2.18 2.15 2.13 

24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25 2.22 2.18 2.15 2.13 2.11 

25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24 2.20 2.16 2.14 2.11 2.09 

26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 2.18 2.15 2.12 2.09 2.07 

27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.20 2.17 2.13 2.10 2.08 2.06 

28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 2.15 2.12 2.09 2.06 2.04 

29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 2.14 2.10 2.08 2.05 2.03 

30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 2.13 2.09 2.06 2.04 2.01 

31 4.16 3.30 2.91 2.68 2.52 2.41 2.32 2.25 2.20 2.15 2.11 2.08 2.05 2.03 2.00 

32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 2.24 2.19 2.14 2.10 2.07 2.04 2.01 1.99 

33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13 2.09 2.06 2.03 2.00 1.98 

34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 2.12 2.08 2.05 2.02 1.99 1.97 

35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 2.11 2.07 2.04 2.01 1.99 1.96 

36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 2.15 2.11 2.07 2.03 2.00 1.98 1.95 

37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 2.14 2.10 2.06 2.02 2.00 1.97 1.95 

38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09 2.05 2.02 1.99 1.96 1.94 

39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 2.04 2.01 1.98 1.95 1.93 

40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08 2.04 2.00 1.97 1.95 1.92 

41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.24 2.17 2.12 2.07 2.03 2.00 1.97 1.94 1.92 

42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 2.24 2.17 2.11 2.06 2.03 1.99 1.96 1.94 1.91 

43 4.07 3.21 2.82 2.59 2.43 2.32 2.23 2.16 2.11 2.06 2.02 1.99 1.96 1.93 1.91 

44 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 2.31 2.23 2.16 2.10 2.05 2.01 1.98 1.95 1.92 1.90 

45 4.06 3.20 2.81 2.58 2.42 2.31 2.22 2.15 2.10 2.05 2.01 1.97 1.94 1.92 1.89 
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Titik Persentase Distrlbusi F untuk Probabilita = 0,05 

df untuk 
df untuk pembllang (N1) 

penyebut 
IN21 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

46 4.05 3.20 2.81 2.57 2.42 2.30 2.22 2.15 2.09 2.04 2.00 1.97 1.94 1.91 1.89 

47 4.05 3.20 2.80 2.57 2.41 2.30 2.21 2.14 2.09 2.04 2.00 1.96 1.93 1.91 1.88 

48 4.04 3.19 2.80 2.57 2.41 2.29 2.21 2.14 2.08 2.03 1.99 1.96 1.93 1.90 1.88 

49 4.04 3.19 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.08 2.03 1.99 1.96 1.93 1.90 1.88 

50 4.03 3.18 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.07 2.03 1.99 1.95 1.92 1.89 1.87 

51 4.03 3.18 2.79 2.55 2.40 2.28 2.20 2.13 2.07 2.02 1.98 1.95 1.92 1.89 1.87 

52 4.03 3.18 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.07 2.02 1.98 1.94 1.91 1.89 1.86 

53 4.02 3.17 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.06 2.01 1.97 1.94 1.91 1.88 1.86 

54 4.02 3.17 2.78 2.54 2.39 2.27 2.18 2.12 2.06 2.01 1.97 1.94 1.91 1.88 1.86 

55 4.02 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.06 2.01 1.97 1.93 1.90 1.88 1.85 

56 4.01 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.05 2.00 1.96 1.93 1.90 1.87 1.85 

57 4.01 3.16 2.77 2.53 2.38 2.26 2.18 2.11 2.05 2.00 1.96 1.93 1.90 1.87 1.85 

58 4.01 3.16 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.05 2.00 1.96 1.92 1.89 1.87 1.84 

59 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.04 2.00 1.96 1.92 1.89 1.86 1.84 

60 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.25 2.17 2.10 2.04 1.99 1.95 1.92 1.89 1.86 1.84 

61 4.00 3.15 2.76 2.52 2.37 2.25 2.16 2.09 2.04 1.99 1.95 1.91 1.88 1.86 1.83 

62 4.00 3.15 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.99 1.95 1.91 1.88 1.85 1.83 

63 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.98 1.94 1.91 1.88 1.85 1.83 

64 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.24 2.16 2.09 2.03 1.98 1.94 1.91 1.88 1.85 1.83 

65 3.99 3.14 2.75 2.51 2.36 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 1.94 1.90 1.87 1.85 1.82 

66 3.99 3.14 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 1.94 1.90 1.87 1.84 1.82 

67 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.98 1.93 1.90 1.87 1.84 1.82 

68 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.97 1.93 1.90 1.87 1.84 1.82 

69 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.15 2.08 2.02 1.97 1.93 1.90 1.86 1.84 1.81 

70 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.14 2.07 2.02 1.97 1.93 1.89 1.86 1.84 1.81 

71 3.98 3.13 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.97 1.93 1.89 1.86 1.83 1.81 

72 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.86 1.83 1.81 

73 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.86 1.83 1.81 

74 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.22 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.85 1.83 1.80 

75 3.97 3.12 2.73 2.49 2.34 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 1.92 1.88 1.85 1.83 1.80 

76 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 1.92 1.88 1.85 1.82 1.80 

77 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.96 1.92 1.88 1.85 1.82 1.80 

78 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.85 1.82 1.80 

79 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.85 1.82 1.79 

80 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.21 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.84 1.82 1.79 

81 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 1.91 1.87 1.84 1.82 1.79 

82 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 1.91 1.87 1.84 1.81 1.79 

83 3.96 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 1.91 1.87 1.84 1.81 1.79 

84 3.95 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 1.90 1.87 1.84 1.81 1.79 

85 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.84 1.81 1.79 

86 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.84 1.81 1.78 

87 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.83 1.81 1.78 

88 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.81 1.78 

89 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 

90 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 

df untuk 
df untuk pembllang (N1) 

penyebut 
(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

91 3.95 3.10 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 

92 3.94 3.10 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.94 1.89 1.86 1.83 1.80 1.78 

93 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.83 1.80 1.78 

94 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.83 1.80 1.77 

95 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.82 1.80 1.77 

96 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.80 1.77 

97 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.80 1.77 

98 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 

99 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 

100 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.97 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 

101 3.94 3.09 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.93 1.88 1.85 1.82 1.79 1.77 

102 3.93 3.09 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.77 

103 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.76 

104 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.76 

105 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.81 1.79 1.76 

106 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.79 1.76 

107 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.18 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.B4 1.81 1.79 1.76 

108 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.18 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 

109 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 

110 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 

111 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 

112 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.96 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 

113 3.93 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.92 1.87 1.84 1.81 1.78 1.76 

114 3.92 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 

115 3.92 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 

116 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 

117 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.80 1.78 1.75 

118 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.80 1.78 1.75 

119 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.78 1.75 

120 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.78 1.75 

121 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

122 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

123 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

124 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

125 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

126 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

127 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.86 1.83 1.80 1.77 1.75 

128 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.86 1.83 1.80 1.77 1.75 

129 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 1.77 1.74 

130 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 1.77 1.74 

131 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 1.77 1.74 

132 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.79 1.77 1.74 

133 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.79 1.77 1.74 

134 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.79 1.77 1.74 

135 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.77 1.74 
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 

df untuk 
df untuk pembllang (N1) 

penyebut 
(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

136 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.77 1.74 

137 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

138 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

139 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

140 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

141 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

142 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.07 2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

143 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

144 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 
145 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 
146 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 1.85 1.82 1.79 1.76 1.74 

147 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 

148 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 
149 3.90 3.06 2.67 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 
150 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 
151 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 

152 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 
153 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.78 1.76 1.73 
154 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.78 1.76 1.73 
155 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.78 1.76 1.73 

156 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.76 1.73 
157 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.76 1.73 
158 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
159 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

160 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

161 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

162 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

163 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

164 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

165 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

166 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

167 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

168 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

169 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

170 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

171 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

172 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

173 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

174 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

175 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

176 3.89 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

177 3.89 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

178 3.89 3.05 2.66 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

179 3.89 3.05 2.66 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

180 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 
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Titik Persentase Dlstribusi F untuk Probabilita = 0,05 

df untuk 
df untuk pambllang (N1) 

penyebut 
(N2} 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

181 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 

182 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 

183 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 

184 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 

185 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.75 1.72 

186 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.75 1.72 

187 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

188 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

189 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

190 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

191 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

192 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

193 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

194 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

195 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

196 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

197 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

198 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

199 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

200 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

201 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

202 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

203 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

204 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

205 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

206 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

207 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.71 

208 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

209 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

210 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

211 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

212 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

213 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

214 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

215 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

216 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

217 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

218 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

219 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

220 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 

221 3.88 3.04 2.65 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 

222 3.88 3.04 2.65 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 

223 3.88 3.04 2.65 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 

224 3.88 3.04 2.64 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 

225 3.88 3.04 2.64 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 
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Tabel r untuk df = 1 • 50 

Tingkat slgnlflkansl untuk ujl satu arah 

df= (N-2) 
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat slgnlfikansi untuk ujl dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000 

2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990 

3 0.R054 0.87R3 0.9343 0.95R7 0.9911 

4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741 

s 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509 

6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249 

7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983 

8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721 

9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470 

10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233 

11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010 

12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800 

13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604 

14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419 

15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247 

16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084 

17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932 

18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788 

1~ 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652 

2ll 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524 

21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402 

22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287 

23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178 

24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074 

25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974 

26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880 

27 0.3115 0.3673 0.42<r7 0.4705 0.5790 

28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703 

29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620 

30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541 

31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465 

32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392 

33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322 

34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254 

35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189 

36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126 

37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066 

38 0.2638 0.3110 0.3665 0.4026 0.5007 

39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950 

4U 0.2573 U.3044 0.3578 0.3932 0.4896 

41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843 

42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791 

43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742 

44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694 

45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647 

46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601 

47 o.23n 0.2816 03314 0.3646 0.4557 

48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514 

49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473 

so 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432 
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Tabelruntukdf=51 ·100 

Tlngkat slgnlflkansl untuk u)l satu arah 

df= (N-2) 
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tlngkat slgnlfikansi untuk ujl dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393 

52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354 

53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317 

54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280 

55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244 

56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210 

57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176 

58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143 

59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110 

60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079 

61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048 

62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018 

63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988 

64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959 

65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931 

66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903 

67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876 

68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850 

69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823 

70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798 

71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773 

72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748 

73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724 

74 ll.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701 

75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678 

76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655 

77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633 

78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.361 l 

79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589 

80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568 

81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547 

82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527 

83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507 

84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487 

85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468 

86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449 

87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430 

88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412 

89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393 

90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375 

91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358 

92 0.1707 0.2028 0.23% 0.2645 0.3341 

93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323 

94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307 

95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290 

96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274 

97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258 

98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242 

99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226 

100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211 
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Tabel r untuk df = 101 - 150 

Tlngkat slgnlflkansl untuk ujl satu ara h 

df= (N-2) 
o.os 0.025 0.01 o.oos o.ooos 

Tingkat slgnifikansl untuk ujl dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

101 0.1630 0.1937 0.2290 0.2528 0.3196 

102 0.1622 0.1927 0.2279 0.2515 0.3181 

103 0.1614 0.191R 0.226R 0.2504 0.31 (;6 

104 0.1606 0.1909 0.2257 0.2492 0.3152 

105 0.1599 0.1900 0.2247 0.2480 0.3137 

106 0.159l 0.1891 0.2236 0.2469 0.3123 

107 0.1584 0.1882 0.2226 U.2458 0.3109 

108 0.1576 0.1874 0.2216 0.2446 0.3095 

109 0.1569 0.1865 0.2206 0.2436 0.3082 

110 0.1562 0.1857 0.2196 0.2425 0.3068 

111 0.1555 0.1848 0.2186 0.2414 0.3055 

112 0.1548 0.1840 U.2177 U.2403 0.3042 

113 0.1541 0.1832 0.2167 0.2393 0.3029 

114 0.1535 0.1824 0.2158 0.2383 0.3016 

115 0.1528 0.1816 U.2149 U.2373 0.3004 

116 U.1522 0.1809 0.2139 U.2363 0.2991 

117 0.1515 0.1801 0.2131 0.2353 0.2979 

118 0.1509 0.1793 0.2122 0.2343 0.2967 

119 0.1502 0.1786 0.2113 0.2333 0.2955 

120 0.1496 0.1779 0.2104 0.2324 0.2943 

121 0.1490 0.1771 0.2096 0.2315 0.2931 

122 0.1484 0.1764 0.2087 0.2305 0.2920 

123 0.1478 0.1757 0.2079 0.2296 0.2908 

124 0.1472 0.1750 0.2071 0.2287 0.2897 

125 0.1466 0.1743 0.2062 0.2278 0.2886 

126 0.1460 0.1736 0.2054 0.2269 0.2875 

127 0.1455 0.1729 0.2046 0.2260 0.2864 

128 0.1449 0.1723 0.2039 0.2252 0.2853 

129 0.1443 0.1716 0.2031 0.2243 0.2843 

130 0.1438 0.1710 0.2023 0.2235 0.2832 

131 0.1432 0.1703 0.2015 0.2226 0.2822 

132 0.1427 0.1697 0.2008 0.2218 0.2811 

133 0.1422 0.1690 0.2001 0.2210 0.2801 

134 0.1416 0.1684 0.1993 0.2202 0.2791 

135 0.1411 0.1678 0.1986 0.2194 0.2781 

136 U.1406 0.1672 0.1979 0.2186 0.2771 

137 0.1401 0.1666 0.1972 0.2178 0.2761 

138 0.1396 0.1660 0.1965 0.2170 0.2752 

139 0.1391 0.1654 0.1958 0.2163 0.2742 

140 U.1386 0.1648 0.1951 U.2155 0.2733 

141 0.1381 0.1642 0.1944 0.2148 0.2723 

142 0.1376 0.1637 0.1937 0.2140 0.2714 

143 0.1371 0.1631 0.1930 0.2133 0.2705 

144 0.1367 0.1625 0.1924 0.2126 0.2696 

145 0.1362 0.1620 0.1917 0.2118 0.2687 

146 0.1357 0.1614 0.1911 0.2111 0.2678 

147 0.1353 0.1609 0.1904 0.2104 0.2669 

148 0.1348 0.1603 0.1898 0.2097 0.2660 

149 0.1344 0.1598 0.1892 0.2090 0.2652 

ISO 0.1339 0.1593 0.1886 0.2083 0.2643 

Diproduksi oleh: Junaidi (http· //junaidjcbanjago.wordpress.com). 2010 Page 3 
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Tabel r untuk df= 151 -200 

Tlngkat slgnlflkansl untuk ujl satu arah 

df= (N-2) 
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

151 0.1335 0.1587 0.1879 0.2077 0.2635 

151 0.1330 0.1582 0.1873 0.2070 0.2626 

153 0.1326 0.1577 0.1867 0.2063 0.2618 

154 0.1322 0.1572 0.1861 0.2057 0.2610 

!SS 0.1318 0.1567 0.1855 0.2050 0.2602 

156 0.1313 0.1562 0.1&49 0.2044 0.2593 

157 0.1309 0.1557 0.1844 0.2037 0.2585 

158 0.1305 0.1552 0.1838 0.2031 0.2578 

1S9 0.1301 0.1547 0.1832 0.2025 0.2570 

160 0.1297 0.1543 0.1826 0.2019 0.2562 

161 0.1293 0.1538 0.1821 0.2012 0.2554 

162 0.1289 0.1533 0.1815 0.2006 0.2546 

163 0.1285 0.1528 0.1810 0.2000 0.2539 

164 0.1281 0.1524 0.1804 0.1994 0.2531 

165 0.1277 0.1519 0.1799 0.1988 0.2524 

166 0.1273 0.1515 0.1794 0.1982 0.2517 

167 0.1270 0.1510 0.1788 0.1976 0.2509 

168 0.1266 0.1506 0.1783 0.1971 0.2502 

161J 0.1262 0.1501 0.1778 0.1965 0.2495 

1711 0.1258 0.1497 0.1773 0.1959 0.2488 

171 0.1255 0.1493 0.1768 0.1954 0.2481 

172 0.1251 0.1488 0.1762 0.1948 0.2473 

173 0.1247 0.14&4 0.1757 0.1942 0.2467 

174 0.1244 0.1480 0.1752 0.1937 0.2460 

175 0.1240 0.1476 0.1747 0.1932 0.2453 

176 0.1237 0.1471 0.1743 0.1926 0.2446 

177 0.1233 0.1467 0.1738 0.1921 0.2439 

178 0.1230 0.1463 0.1733 0.1915 0.2433 

179 0.1226 0.1459 0.1728 0.1910 0.2426 

180 0.1223 0.1455 0.1723 0.1905 0.2419 

Ull 0.1220 0.1451 0.1719 0.1900 0.2413 

182 0.1216 0.1447 0.1714 0.1895 0.2406 

183 0.1213 0.1443 0.1709 0.1890 0.2400 

184 0.1210 0.1439 0.1705 0.1884 0.2394 

185 0.1207 0.1435 0.1700 0.1879 0.2387 

186 0.1203 0.1432 0.1696 0.1874 0.2381 

187 0.1200 0.1428 0.16'll 0.1869 0.2375 

188 0.1197 0.1424 0.1687 0.1865 0.2369 

189 0.1194 0.1420 0.1682 0.1860 0.2363 

1911 0.1191 0.1417 0.1678 0.1855 0.2357 

191 0.1188 0.1413 0.1674 0.1850 0.2351 

192 0.1184 0.1409 0.1669 0.1&45 0.2345 

193 0.1181 0.1406 0.1665 0.1841 0.2339 

194 0.1178 0.1402 0.1661 0.1836 0.2333 

19S 0.1175 0.1398 0.1657 0.1831 0.2327 

196 0.1172 0.1395 0.1652 0.1827 0.2321 

197 0.1169 0.1391 0.1648 0.1822 0.2315 

198 O.ll66 0.1388 0.1644 0.1818 0.2310 

199 0.1164 0.13&4 0.1640 0.1813 0.2304 

200 0.1161 0.1381 0.1636 0.1809 0.2298 
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K.EMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

UNIVERSITAS TERBUKA 

UNIVERSITAS TERBUKA 

Unit Program Belajar Jarak Jauh (UPBJJ-UT) Banda Aceh 
JI. Pendidikan/Bahagia, Punge Blang Cut, Banda Aceh 23234 

Telepon : 0651-44749, 44750, Faksimile : 0651-44757 
Laman : ut-bandaaceh@ut.ac.id 

Nomor 
Lamp. 
Perihal 

: 12.(r), /UN31.22/W2015 

: Permintaan Izin Penelitian 

Yth. Kepala DPKKD Kab.Simeulue 

Kami informasikan bahwa mahasiswa kami : 

Nama 

NIM 

Program studi 

Alamat 

: Lyly Y ani, SE 

: 500012784 

: Magister Administrasi Publik (MAP) 

: Desa Air Dingin Sinabang Kupaten Simeulue 

akan melaksanakan penelitian dalam rangka menyelesaian studinya. 

Sehubungan dengan itu, kami mohon dengan hormat Bapak berkenan memberikan izin 

kepada mahasiswa tersebut untuk melaksanakan penelitian : 

Topik penelitian : Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan Terhadap Kinerja Aparatur 

Tempat 

Waktu 

Sipil Negara Di Dinas Pengelolaan Keuangan dan .Kekayaan 

Daerah Kabupaten Simeulue 

: DPKKD Kab.Simeulue 

: 23 Maret s.d. 16 April 2015 

Demikian permohonan ini kami sampaikan. Atas perhatian dan perkenan Bapak, kami 

ucapkan terima kasih. 

/(.-/- A • • ·~:-· _:~ ... ·~ 

, ..,.~:', · .. ·•·:' . , "Sam!a Aceh, 18 Maret 2015 
_,;" ___ -·:·:·(:-'_-__ ,_,,;··;_~pa~~-. 

'' . . . - --. . 

~ ; - . 
• l •. 

~· ~.· 

. Drs. Enang Rusyana. M.Pd 
-~ . '·:'NIP. 19631021198803 1003 

~~._:._ 

···-~:.... ::... ~ _ .. · ~- ·~ ·' 
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a. Dasar 

b. Menimbang 

c. Mengingat 

d. Memperhatikan 

PEMERINTAH KABUP A TEN SIMEULUE 
BADAN KESATUAN BANGSA, POLITIK & PERLINDUNGAN MASY ARAKAT 

(BADAN KESBANGPOL DAN LINMAS) 
JL. Bonol Desa Air Dingin Telp. (0650) 8001029 Fax. (0650) 8001029 

S I N A B A N G Kode Pos 2339· 

REKOMENDASI 
Nomor: 070/05712015 

: Surat Kepala Unit Program Belajar Jarak Jauh Universitas Terbuka (UPBJJ - un 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Banda Aceh Nomor 
1201/UN31.22/LIJ2015 tanggal 18 Maret 2015 tentang Permintaan Izin Penelitian. 

: Bahwa untuk tertib administrasi dan pengendalian pelaksanaan penelitian dan 
pengembangan dilingkungan Pemerintahan Kabupaten Simeulue perlu dikeluarkan 
Rekomendasi Penelitian. 

: a. Undang- Undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang Pemerintah Daerah. 
b. Peraturan Menteri Da1aJn Negeri Nomor 64 Tahun 2011 tentang pedoman penerbitan 

Rekomendasi Penelitian. 
c. Qanun Kabupaten Simeulue Nomor 8 Tabun 2007 tentang Susunan Organisasi di 

Tata Kerja Lembaga Teknis. 
: Pennintaan Izin Penelitian Ybs. 

Dengan ini memberikan rekomendasi I izin untuk melakukan penelitian kepada : 
Nama/NIM : Lyly Yul, SFJ500012784 
Alamat : Desa Suka Karya Kecamatan Simeulue Timur Kabupaten Simeulue 
Pekerjaan : Mahasiswa pada Unit Program Belajar Jarak Jaub Universitas Terbuka (UPBJJ - un 

Program Studi 
Topik Penelitian 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Banda Aceh 
: Magister Administrasi Publik (M.AP) 

: Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan Terhadap Kinerja Aparatur Sipil Negara Di Dinas 
Pengelolaan Keuangan dan Kekayaan Daerah Kabupaten Simeulue 

Tempat : DPKKD Kabupaten Simeulue 
Lama Penelitian : 25 (dua puluh lima) hari 
Tanggal : 23 Maret s/d 16 April 2015 
Penanggung Jawab : Drs. Enang Rusyana, M.Pd 
Maksud Tujuan : Untuk Izin Penelitian pada Sekretariat Daerah Kabupaten Simeulue. 

Dengan ketentuan sebagai berikut : 
1. Penelitian yang dilakukan barus sesuai dengan Proposal penelitian atau sesuai dengan Topik Penelitian. 
2. Penelitian harus mentaati ketentuan peraturan perundang - undangan. norma - n~ adat istiadat yang berlalru 

ditempat penelitian. 
3. Tidak melakukan penelitian yang dapat menimbulkan keresahan dalam masyarakat, disintegrasi ~ atau 

ketentuan NKRI. 
4. Apabila masa berlaku rekomendasi swlah berakhir, sedangkan pelaksanaan penelitian belum se~ maka dapat 

mengajukan surat perpanjangan dengan menyatakan 1aporan basil kegiatan penelitian yang sudah dilakukan 
sebelumnya. 

5. Surat izin ini akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku lagi, apabila temyata pemegang surat ini tidak 
mentaati/mengindabkan ketentuan - ketentuan seperti tersebut diatas. 

6. Setelab selesai meogadakan kegiatan agar memberikan laporan basil penelitian kepada Kepala Badan Kesbangpol 
dan Linmas Kabupaten Simeulue. 
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KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA 
DIREKTORAT JENDERAL PERIMBANGAN KEUANGAN 

GEDUNG RADIUS PRAWIRO l.ANTAI 9, JALAN DR. WAHIDIN NOMOR I, JAKARTA 10710 
TELEPON (021) 3509442; FAKSIMILE (021) 3509443; SITUS www.djpk.depkeu.go.id 

Nomor 
Sifat 
Hal 

S-J'S tPK/2014 / .9 Desember 2014 
Sangat Segera 
Penyampaian APBD Tahun 2015 

Yth. Gubemur, Bupati, dan Walikota 
di seluruh Indonesia 

Sesuai dengan amanat Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 56 Tahun 2005 
sebagaimana telah diubah dengan PP Nomor 65 Tahun 2010 tentang Sistem lnformasi 
Keuangan DaeralJ (SIKD) dan Peraturan Menteri Keuangan (PMK) Nomor 04/PMK.07/2011 
tentang Tata C~ra Penyampaian lnformasi Keuangan Daerah, disebutkan bahwa Pemda 
menyampaikan lnformasi Keuangan Daerah (IKD) berupa Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Daerah (APBD) kepada Menteri Keuangan c.q. Dirjen Perimbangan Keuangan paling 
lambat tanggal 31 Januarl tahun anggaran berjalan. 

Berkaitari dengan hal tersebufdi atas, dkninfa kef-ja sama Saudara untuk menyampaikan 
APBD Tahun 2015 dalam bentuk sebagai berikut: 

1. Softcopy sesuai dengan format pada lampiran Surat Edaran Direktur Jenderal Perimbangan 
Keuangan Nomor SE-03/PK/2011 tentang Tata Cara Penyampaian lnformasi Keuangan 
Daerah melalui Sistem Komunikasi dan Manajemen Data Nasional SIKD (Komandan SIKD) 
dan disampaikan melalui alamat http://komandansikd.djpk.depkeu.go.id/ 

2. Hardcopy yang terdiri atas: 
a. salinan batang tubuh Peraturan Daerah tentang APBD Tahun 2015; 
b. salinan batang tubuh Peraturan Kepala Daerah tentang Penjabaran APBD Tahun 2015; 
c. lampiran I Perda tentang APBD Tahun 2015; 
d. data APBD Tahun 2015 sesuai dengan format dalam lampiran II PMK Nomor 

04/PMK.07/2011; serta 
e. salinan Keputusan Menteri Dalam Negeri tentang Hasil Evaluasi Rancangan Perda tentang 

APBD Tahun 2015 dan Rancangan Peraturan Gubemur tentang Penjabaran APBD Tahun 
2015 bagi provinsi, dan salinan Keputusan Gubemur tentang Hasil Evaluasi Rancangan 
Perda tentang APBD Tahun 2015 dan Rancangan Peraturan BupatiJVValikota tentang 
Penjabaran APBD Tahun 2015 bagi kabupaten/kota. 

Dokumen sebagaimana dimaksud pada butir 2 disampaikan kepada: 

Direktur Jenderal Perimbangan Keuangan 
c.q. Direktur Evaluasi Pendanaan dan lnformasi Keuangan Daerah 
Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan 
Kementerian Keuangan Republik Indonesia 
Gedung Radius Prawiro Lantai 8, Jalan Dr. Wahidin Nomor 1 
Jakarta Pusat 1071 O 

Untuk dapat diperhatikan lebih lanjut, dokumen yang tidak disampaikan dalam format 
yang telah ditentukan tidak akan diterima. Dapat disampaikan pula bahwa sesuai dengan 
pasal 17 PP Nomor 65 Tahun 2010, apabila Saudara tidak menyampaikan data dimaksud 
sesuai batas waktu yang ditentukan, daerah yang Saudara pimpin dapat dikenakan sanksi 
berupa penundaan penyaluran Dana Perimbangan. 

Demikian disampaikan. Atas perhatian dan kerjasama_S~c:tudara diucapkan terima kasih. 
<I,,, .. :' 

Direktur Jenderal, 
\ 
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_ KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA 
DIREKTORAT JENDERAL PERJMBANGAN KEUANGAN 

GEDUNG RADIUS PRAWIRO LANTAI 9, JALAN DR. WAHIDIN NOMOR I, JAKARTA 10710 
TELEPON (021) 3459442; FAKSIMILE (021) 3459443; SITUS www.djpk.depkeu.go.ld 

Nomor : S-). & I /PK/2014 
Sifat Segera 
Hal Permintaan Data Perubahan APBD T ahun 2014 

Yth. Gubemur, Bupati, dan Walikota 
di seluruh Indonesia 

~o September 2014 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 201 O tentang Perubahan Peraturan 
Pemerintah Nomor 56 Tahun 2005 tentang Sistem lnformasi Keuangan Daerah dan Peraturan 
Menteri Keuangan Nomor 04/PMK.07/2011 tentang Tata Cara Penyampaian lnfonnasi 
Keuangan Daerah, Pemerintah Daerah berkewajiban menyampaikan Perubahan APBD Tahun 
berjalan kepada Menteri Keuangan c.q. Dirjen Perimbangan Keuangan paling lambat 30 hari 
setelah ditetapkannya Perda tentang Perubahan APBD Tahun berjalan. 

Berkenaan dengan hat tersebut, Pemerintah Daerah agar menyampaikan Perubahan 
APBD Tahun 2014, dalam bentuk: 

a. Softcopy sesuai dengan format pada lampiran Surat Edaran Dirjen Perimbangan Keuangan 
Nomor SE-03/PK/2011 tentang Tata Cara Penyampaian lnfonnasi Keuangan Daerah 
melalui Komunikasi dan Manajemen Data Nasional (KOMANDAN) SIKD, dan diunggah 
melalui situs http://www.djpk.kemenkeu.go.id/ (banner KOMANDAN SIKD). 

b. Hardcopy yang terdiri atas: 
1) salinan batang tubuh Peraturan Daerah tentang Perubahan APBD Tahun 2104, 
2) salinan batang tubuh Peraturan Kepala Daerah tentang Penjabaran Perubahan APBD 

Tahun 2104, 
3) salinan Lampiran I Peraturan Oaerah tentang Perubahan APBD Tahun 2104, 
4) data APBD Tahun 2014 sesuai dengan fonnat dalam Lampiran II PMK Nomor 

04/PMK.07 /2011, serta 
5) salinan Keputusan Menteri Dalam Negeri tentang Hasil Evaluasi Rancangan Peraturan 

Daerah tentang Perubahan APBD Tahun 2014 dan Rancangan Peraturan Gubemur 
tentang Penjabaran Perubahan APBD Tahun 2014 bagi daerah provinsi, dan salinan 
Keputusan Gubemur tentang Hasil Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang 
Perubahan APBD Tahun 2014 dan Rancangan Peraturan Bupati/VV/alikota tentang 
Penjabaran Perubahan APBD Tahun 2014 bagi daerah kabupaten/kota. 

Dokumen sebagaimana tersebut pada butir 2 ditandatangani oleh Kepala Daerah dan 
dialamatkan kepada: 

Direktur Jenderal Perimbangan Keuangan 
c.q. Direktur Evaluasi Pendanaan dan lnformasi Keuangan Daerah 
Kementerian Keuangan Republik Indonesia 
Gedung Radius Prawiro Lantai 8, Jalan Dr. Wahidin No. 1 
Jakarta Pusat 10710 

Dokumen yang tidak disampaikan dalam fonnat yang terlah ditentukan tidak akan diterima. 

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerjasama Saudara, kami ucapkan terima 
kasih. 

a.n. Direktur Jenderal, 
Direktur Evaluasi Pendanaan 
dan lnformasi Keuangan Daerah 

l Adijanto 
NIP 195 0323 198703 1 001 ~ 
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